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ABSTRAK
Penggunaan Media Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam Pada Peserta Didik Kelas X Di Smk N 7 
Bandar Lampung
Oleh
Defi Hariani
Ditinjau dari tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan hasil belajar PAI peserta 
didik dan dilihat dari permasalahan yang ada berupa masih banyaknya peserta didik 
yang memperoleh nilai dibawah kriteria ketuntasan minimum (KKM). Keadaan ini
mendorong seorang pendidik untuk menemukan agar hasil belajar peserta didik 
mejadi lebih baik. Dalam mengatasi hal tersebut salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh guru PAI adalah menggunakan media pembelajaran yang tepat untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Salah satu media yang dapat digunakan 
ialah media visual. Dalam kegiatan belajar mengajar menggunakan media visual 
diharapkan peserta didik dapat lebih memahami materi yang sudah disampaikan oleh 
guru melalui tampilan media visual. Tampilan media visual ini juga di harapkan dapat 
lebih merangsang peserta didik untuk berperan aktif dalam kegiatan belajar mengajar 
yang sedang berlangsung. Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “ apakah  
Penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan 
agama Islam pada peserta didik kelas X di SMK N 7 Bandar Lampung?”
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (PTK) yang didalamnya terdapat 
kolaborasi antara peneliti dan guru bidang study PAI  dengan II siklus pembelajaran, 
I siklusnya satu kali pertemuan. Adapun tahapan setiap siklus yaitu perencaanaan, 
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Kemudian dalam mengadalisis data penelitian 
ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui tahap pengumpulan data (reduksi 
data), penyajian data dan penarikan kesimpulan. Adapun dalam pengumpulan data 
digunakan metode observasi, wawancaraa, dokumenasi dan tes.
Jumlah peserta didik yang nilainya di atas KKM pada siklus I sebanyak 22 orang 
(66,6%), pada siklus II meningkat menjadi 28 orang (84,8%), hasil pada silus II ini 
sudah mencapai indikkator keberhasilan peneitian yaitu jumlah peserta didik yang 
memperoleh nilai di atas KKM lebih dari 80% dari peserta didik seluruhnya. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan media visual dapat meningkatkan 
hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas X SMK 
N 7 bandar lampung.


vMOTTO
                
          
  
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan 
Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantaran kalam[1589], Dia mengajar kepada manusia apa yang 
tidak diketahuinya”. 1(QS. Al- Alaq: 1-5)
                                                          
1 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung:CV  Jumanatul Ali-ART,
2004), h. 597.
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BAB  I
PENDAHULUAN
A. Penegasan Judul
Penelitian yang penulis lakukan ini berjudul “Penggunaan Media Visual 
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 
Pada Peserta Didik Kelas X Di SMK N 7 Bandar Lampung”.
Untuk menghindari pengertian yang salah terhadap pengertian judul yang 
penulis teliti akan penulis jelaskan dengan harapan dapat memperjelas dalam 
pemahaman bab-bab berikutnya. Adapun yang dipandang perlu dijelaskan yaitu:
1. Kata penggunaan sendiri berasal dari kata guna artinya “manfaat” sedangkan 
penggunaan artinya proses atau cara. Jadi penggunaan artinya perbuatan 
menggunakan sesuatu.1
2. Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung 
materi intruksional dilingkungan peserta didik yang dapat merangsang 
peserta didik untuk belajar. Di lain pihak, National Education Association 
memberikan definisi media sebagai bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak 
maupun audio-visual dan peralatanya, dengan demikian, media dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca.2
3. Media visual adalah media yang bisa dilihat , dibaca dan diraba.  Contoh 
media ini sangat banyak dan mudah untuk didapatkan maupun di buat 
                                                          
1 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amalia,2003), h.  303.
2 Azhar Arsyad,Media Pembelajaraan, (Jakarta: PT. RajaGrafindo, 2013) , h. 4.
2sendiri. Contonya: media foto, gambar, komik, gambar tempel, poster, 
majalah, buku, miniatur, alat peraga dan sebagainya.3
4. Hasil belajar adalah tanda atau simbol keberhasilan yang dicapai dari usaha 
belajar, tanda atau simbol itu biasanya dinyatakan dalam nilai, angka atau 
huruf. Tanda itu melambangkan kemampuan aktual dalam bidang 
pengetahuan dan keterampilan.4
Berdasarkan pengertian di atas diketahui bahwa hasil belajar 
merupakan tanda atau simbol yang dinyatakan dalam bentuk nilai  angka dan 
huruf yang dicapai dari usaha belajar yang diberikan kepada peserta didik 
setelah mengikuti ujian semesteran atau caturwulan.
5. Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam
dari sumber utamanya  kitab suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.5
6. SMK N 7 Bandar Lampung adalah lembaga pendidikan formal sebagai 
wadah pembinaan dan pengembangan ilmu pengetahuan tingkat menengah 
kejuruan yang statusnya Negeri. Adapun SMK N 7 Bandar Lampung 
berlokasi di jln. Pendidikan, sukarame Bandar lampung.
                                                          
3 Sadiman, Arif S. (Dkk), Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan Dan 
Pemanfaatannya ( Depok: Rajawali Pers, 2012), h. 6.
4 Thantawy, Kamus Bimbingan Dan Konseling, Economic (Jakarta:Student Group,1993), 
h.72.
5 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Kalam Mulia, 2010), h. 21.
3Berdasarkan uraian pengertian-pengertian istilah di atas, dapat 
disimpulkan yang dimaksud dengan penggunakan media visual untuk 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran pendidikan agama Islam pada peserta 
didik kelas X di SMK N 7 Bandar Lampung adalah usaha yang disengaja untuk 
menaikkan atau meninggikan kegiatan atau keaktifan peserta didik guna berlatih 
mendapatkan ilmu pengetahuan atau kepandaian dalam mata pelajaran budi 
pekerti dan pendidikan agama Islam yang baik dengan penerapan atau pemakaian 
perangkat lunak yang berisi pesan (informasi) pendidikan yang disajikan dengan 
peralatan pandang yang dilakukan pada peserta di kelas X di SMK N 7 Bandar 
Lampung
B. Alasan Memilih Judul
Alasan penulis memilih judul “Penggunaan Media Visual Untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Penddikan Agama Islam Pada 
Peserta Didik Kelas X Di SMK N 7 Bandar Lampung” adalah:
1. Hasil belajar berupa nilai mata pelajaran pendidikan agama Islam pada 
peserta didik  kelas X di SMK N 7 Bandar Lampung lebih dari 50% belum 
menapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Oleh karena itu, dalam skripsi 
ini penulis ingin melihat bagaimana penggunaan media visual dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar khususnya nilai mata pelajaran pendidikan agama
Islam pada kelas X tersebut.
42. Penulis berkeyakinan bahwa penelitian ini memiliki kontribusi positif 
terhadap lembaga tempat penelitian dilakukan dan untuk penulis sendiri 
sebagai pendidki yang senantiasa ingin meningkatkan hasil belajar peserta 
didik khususnya di SMK N 7 Bandar Lampung.
C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses 
pendidikan tak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. 
Pembangunan di arahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber daya 
manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan 
lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan berbarengan. 6
Pendidikan adalah usaha sadar dan bertujuan untuk mengembangkan 
kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sadar dan bertujuan untuk 
mengembangkan kualitas manusia sebagai suatu kegiatan yang sdar akan tujuan. 
Maka dalam pelaksanaannya berada dalam suatu proses yang berkesinambungan 
dalam setiap jenis dan jenjang pendidikan, semuanya berkaitan dalam suatu 
system pendidikan yang integral.7 Sedangkan menurut Ahmad D. Marimba, 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar 
oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju 
terbentuknya  kepribadian yang utama. Marimba menekankan pengertian 
pendidikan pada pengembangan jasmani menuju kesempurnaannya, sehingga 
terbina kepribadian yang utama, suatu kepribadian yang utama, suatu kepribadian 
yang seluruh aspeknya sempurna dan seimbang. Untuk mewujudkan 
                                                          
6 Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran , (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), h. 1.
7 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Idukatif, (Jakarta:Rhinka 
Cipta, 2010), h. 22.
5kesempurnaan tersebut dibutuhkan bimbingan yang serius dan sistematis dari 
pendidik.8
Menurut Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Bab I 
mengatakan, pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran  agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi  dirinnya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta  keterampilan 
yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.9
Program pendidikan didasarkan kepada tujuan umum pengajaran yang 
diturunkan dari tiga sumber: masyarakat, siswa dan bidang studi. Yang 
diturunkan dari masyarakat mencakup konsep luas seperti membentuk manusia, 
menjadikan manusia pembangunan, menjadikan manusia berkepribadian, 
manusia bertanggung jawab dan sebagainya. Tujuan umum ini menyangkut 
pertimbangan filsafat dan etika  yang diturunkan dari harapan masyarakat, seperti 
apa yang tercantum dalam falsfah bangsa, tujuan pendidikan nasional, sifat 
lembaga pendidikan, nilai-nilai keagaman, ideology, dan sebagainya.10
Dalam pendidikan, proses pembelajaran sangat penting. Pembelajaran 
pada hakikatnya sangat terkait dengan bagaimana membangun ineraksi yang baik 
antara komponen yaitu guru dan peserta didik. Interaksi yang baik dapat di 
gambarkan dengan suatu keadaan dimana guru dapat membuat peserta didik 
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari 
                                                          
8 Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), h. 31-32.
9 Ibid., h. 32.
10 Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat Dan Pendidikan (Jakarta: 
Rajawali Pers,2013), h. 61. 
6apa yang ada dalam kurikulum sebagai kebutuhan mereka.11 Belajar adalah 
proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang hidupnya. 
Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. Oleh karena itu, belajar dapat terjadi kapan saja dan dimana saja. 
Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah dengan adanya 
perubahan tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh 
terjadinya perubahan pada tingkat pengetahuan, keterampilan atau sikapnya.12
Pendidikan, khususnya pendidikan agama Islam memiliki tujuan yang 
salah satunya adalah agar siswa mampu mengamalkan nilai-nilai yang mereka 
dapatkan dalam proses pendidikan, sehingga menjadi pemikir yang baik 
sekaligus pengamal ajaran Islam yang mampu berdialog dengan perkembangan 
kemajuan zaman.13 Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana 
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, bertaqwa, 
berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya kitab 
suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, 
serta penggunaan pengalaman.14
                                                          
11 Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam (Yogyakarta: Ombak, 2011), h. 
10.
12 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Jakarta: Rajawali Pers,2013), h. 1.
13 Ahmad Munjin Nasih, Dan Lilik Nur Kholidah, Metode Tekhnik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam, ( Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 8.
14 Ramayulis,  Metode Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam  Mulia, 2005), h. 21.
7            
          
  
  
Artinya: “dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat 
ini telah datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan 
peringatan bagi orang-orang yang beriman”.(QS. Hud: 120).15
Pelajaran pendidikan agama Islam yang di sajikan guru di SMK sangat 
penting untuk dipelajari peserta didik, mereka mampu menguasai nilai-nilai 
syari’at Islam dengan menghayati dan memahami serta mengamalkannya dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga akan diperoleh manfaat  dan hikmah dari 
mempelajarinya.
Mempelajari ilmu pendidikan agama Islam termasuk usaha untuk 
memperdalam ilmu agama yang diperintahkan oleh allah SWT, sebagaimana 
dalam Al-Qur’an yaitu:
            
                
Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan 
untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah 
                                                          
15 Qs. Hud 120
8kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya. (QS.At-
Taubah:122)16
Berdasarkan penjelasan  diatas dapat dipahami bahwa mata pelajaran 
pendidikan agama Islam merupakan pelajaran yang sangat penting demi 
tercapainya tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam dan meletakkan dasar-
dasar tata cara  beribadah kepada allah SWT dalam diri peserta didik, oleh karena 
itu pelajaran pendidikan agama islam harus mampu diserap sepenuhnya oleh 
peserta didik dan guru harus menggunakan metode, strategi, pendekatan maupun 
media yang dapat menunjang tercapainya kompetensi yang telah ditentukan.
Salah satu cara yang digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik berupa tercapainya kompetensi khusunya mata pelajaran pendidikan agama 
Islam adalah dengan menggunakan  media dalam kegiatan pembelajaran, karena 
dapat membangkitkan motivasi dan merangsang peserta didik untuk melakukan 
kegiatan belajar.
Media pembelajaran dapat membantu tersampaikannya pesan pada 
peserta didik melalui inderanya dan membantu daya serap serta metapkan 
pengetahuan yang mengarah pada keberhasilan belajar. Penggunaan alat-alat 
dalam proses belajar mengajar bertujuan mempertinggi hasil belajar pada 
umumnya.17
                                                          
16 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung:CV  Jumanatul Ali-ART,
2004), h. 206.
17 Winarno Surachmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar :Dasar Dan Teknik 
Metodologi Pengajaran (Bandung: Tarsito, 1986), h. 25.
9Berkaitan dengan penggunaan media dalam pembelajaran Allah 
menjelaskan dalam surat An-Nahl ayat 78 yaitu:
        
        
  
Artinnya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (QS.An-Nahl:78).18
Jika dikaji dari ayat diatas maka terlihat bahwa terdapat tiga unsur 
pokok agar manusia memperoleh  pengetahuan diantaranya adalah: 
pendengaran, penglihatan dan hati. Melalui pendegaran peserta didik dapat 
pengerti apa yang disampaikan oleh guru. Dengan penglihatan  peserta didik 
dapat mengamati secara langsung peragaan menggunakan media pembelajaran 
yang diperhatikan oleh guru. Sedangkan sebagai pendorong dari semua gerak 
dalam kegiatan belajar.
Ayat di atas memperkuat pendidik untuk menggunakan media dalam 
kegiatan belajar mengajar. Media yang dimaksudkan disini adalah media visual.
Media visual menurut syaiful bahri adalah media yang hanya mengandalkan 
indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan gambar-gambar diam 
                                                          
18 Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Bandung:CV  Jumanatul Ali-ART,
2004), h. 275.
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seperti strip (film rangkai),  slide (film bingkai), foto, gambar atau lukisan dan 
cetak.19
Berdasarkan pengamatan penulis pada observasi. Peserta didik di SMK N 
7 Bandar Lampung, bahwa fasilitas belajar yang tersedia sangat terbatas seperti 
buku paket khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam. Namun guru 
pendidikan agama Islam sudah menggunakan media visual seperti gambar-
gambar, papan tulis, tulisan pada karton dan lembar-lembar belian. Meskipun 
terkesan sederhana alat-alat visual membantu mempercepat daya tangkap peserta
didik. Adapun alat-alat visual membantu mempercepat daya tangkap peserta 
didik. Adapun alat-alat visual yang bisa digunakan oleh guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam tentang pelaksanaan sholat, wudhu, karton bertuliskan 
hafalan surat dan hadits.20
                                                          
19 Syaiul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka 
Cipta,2006), h. 121.
20 Observasi Penulis Tanggal 1 November 2016
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Berikut ini data mengenai gambaran penggunaan media visual diSMK N 
7 Bandar Lampung.
Tabel. 1
Data awal penggunaan media visual di SMK N 7 Bandar Lampung
No Penggunaan Media Visual Ya Tidak
1 Media visual disajikan dalam bentuk gambar dan teks 
yang dipadukan secara bersama-sama

2 Gambar dan teks terlihat jelas dan menarik perhatian 
peserta didik

3 Posisi media visual tidak terlalu dekat dan tidak terlalu 
jauh dari posisi duduk peserta didik

4 Pengisolasian ruang (memadukan warna kontras hitam 
dan putih)

Sumber: obsevasi tanggal 15 oktober 2014
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa guru mata pelajaran pendidikan 
agama Islam di SMK N 7 Bandar Lampung sudah melaksanakan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menyajkan media visual dalam pembelajaran, namun 
data  diatas tidak berbanding lurus dengan nilai mata pelajaran penddikan agama 
Islam yang diperoleh peserta didik. Masih banyak peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah KKM. Berikut ini daftar nilai mata pelajaran 
pendidikan agama Islam semester ganjil TP.2017/2018 Kelas X Smk N 7 Bandar 
Lampung.
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Table 2
Daftar Nilai Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Semester Ganjil 
TP.2017/2018 Kelas X Smk N 7 Bandar Lampung
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin KKM
Nilai Keterangan
Mid 
Semester
Semester Tuntas                     Belum 
Tuntas
1 Apriliani Dwi Putri P 75 85 85 
2 Ardiansyah L 75 60 50 
3 CiciIndah Suzanara P 75 68 68 
4 Cila Suhesti P 75 75 80 
5 Danur Setiawan L 75 60 65 
6 Devani Chandra P 75 80 80 
7 Devi Suci P P 75 80 80 
8 Dilla Marcelia P 75 60 60 
9 Dita Putri Pratami P 75 65 65 
10 Doni Saputra L 75 50 50 
11 Eka Putri W P 75 75 75 
12 Elsa Elinda P 75 60 60 
13 Lita Anggriani P 75 85 85 
14 Mutia Ratna P 75 85 85 
15 Nur Imani Defita P 75 70 7 
16 Okta Kurnia Sari P 75 70 70 
17 Pera Julistri P 75 75 80 
18 Putrid Fajar Rena P 75 50 50 
19 Rahmad Maulana L 75 70 70 
20 Rani Gusti Nanda P 75 65 65 
21 Remasintoe P 75 70 70 
22 Risna Wardani P 75 70 65 
23 Risky Sampurna M L 75 70 70 
24 Safta Bagus H L 75 80 80 
25 Sekar Puput Diah  P 75 80 80 
26 Selly Nolisia P 75 50 50 
27 Sellyana Hani P 75 75 80 
28 Susan Turmina W P 75 65 60 
29 Talitha Yolanda P 75 65 65 
30 Tiara Vannesa P 75 70 70 
13
31 Triyani P 75 60 65 
32 WidiaSetia Ningsih P 75 80 80 
33 LulukDian Kusuma P 75 65 70 
Rata-
rata:
65,54
Rata-
rata:
65,39
Jumlah
:
12
Jumlah
:
21
Sumber: Buku Leger Kelas X Smk N 7 Bandar Lampung
Dari data diatas diketahui bahwa masih banyak peserta didik yang 
memperoleh nilai dibawah KKM yaitu berjumlah 21 orang peserta didik atau 
sekitar  64% dari jumlah peserta didik keseluruhan dan hanya terdapat 12 orang 
peserta didik atau 36% dari jumlah keseluruhan yang nilainya mencapai KKM. 
Ini menunjukkan masih banyak siswa yang belum tuntas dalam mata pelajaran 
pendidikan agama islam. Untuk itu, perlu kiranya dilakukan tindakan agar nilai 
mata pelajaran yang diperoleh peserta didik mencapai KKM/tuntas. Sebagaimana 
yang di ungkapkan oleh zaenal aquib sebagai berikut: ”Untuk mengatasi 
hambatan dan permasalahan seharusnya guru melaksanakan manajemen kelas 
yang baik, diantaranya guru dapat menerapkan metode mengajar yang 
diharapkan berupa tindakan yang tidak ambisius, tetapi realistis dan 
sederhana”.21
Atas dasar latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 
tertarik untuk mengadakan penelitian tentang cara meningkatkan hasil belajar 
dengan pembeljaran lebih efektif sehingga peserta didik dapat mencapai tingkat 
ketuntasan yang telah ditetapkan.
                                                          
21Zaenal Aquib, Penelitian Tindakan Kelas, ( Bandung: CV, Yrama Widdya,2009), h. 85. 
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut, maka penulis 
menetapkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “ apakah Penggunaan 
Media Visual Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Pada Pesrta Didik Kelas X Di Smk N 7 Bandar Lampung”.
E. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah dugaan sementara mengenai suatu hal atau permasalahan
yang harus dibuktikan kebenarannya  dengan menggunakan data/fakta atau 
informasi yang diperoleh dari hasil penelitian yang valid dan reliable dengan 
menggunakan cara yang sudah ditentukan.22 Sedangkan menurut Suharsimi 
Arikunto mengatakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat 
sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang
terkumpul.23
Berdasarkan definisi hipotesis yang telah di uraikan diatas penulis 
kemukakan sebagai  berikut: “Penggunaan Media Visual Dapat Meningkatkan 
Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam”.
                                                          
22 Sedarmayanti Dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 
2002), h. 108.
23 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek (Jakarta:  Rineka Cipta, 
2010), h. 110.
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F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai  dalam peneliti  ini adalah untuk 
mengetahui penggunaan media visual dapat meningkatkan hasil belajar  
mata pelajaran pendidikan agama Islam pada peserta didik kelas X di SMK
N 7 Bandar Lampung.
2. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian dan pengembangan ini diharapkan  memiliki manfaat 
bagi semua komponen pendukung pengelolaan pendidikan yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini di harapkan berguna untuk menambah pengetahuan 
dan wawasan peserta didik tentang peningkatan hasil belajar mata 
pelajaran pendidikan agama Islam dengan menggunakan media visual.
b. Kegunaan praktis
Kegunaan praktis meliputi empat komponen yaitu:
1) Bagi peserta didik
a) Meningkatkan hasil belajar dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam.
b) Memotivasi peserta didik dalam aktivitas belajar di kelas, 
baik secara individual maupun kelompok.
2) Bagi guru
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a) Guru dapat memperbaiki proses pembelajaran mata pelajaran 
pendidikan agama Islam.
b) Guru dapat menigkatkan kinerjanya secara profesional dalam 
melaksanakan pembelajaran mata pelajaran pendidikan agama 
Islam.
c) Guru dapat berkesempatan untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan dalam pembelajaran mata 
pelajaran pendidikan agama Islam.
3) Bagi peneliti
a) Mempunyai tambahan pengalaman dalam melaksanakan 
PTK.
b) Lebih mantap memperoleh kemampuan dalam mengatasi 
masalah pembelajaran.
c) Mendapatkan alternatif pemecahan masalah.
4) Bagi sekolah
Peserta didik yang berhasil mencapai Kinerja Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditentukan oleh sekolah dalam mata pelajaran pendidikan 
agama Islam akan mempengaruhi prestasi peserta didik khususnya di 
sekolah dan prestasi sekolah di mata masyarakat pada umumnya.
BAB II
LANDASAN TEORI
A. Media Visual
1. Pengertian Media 
Kata media merupakan bentuk jamak dari kata medium. Medium dapat 
didefinisikan sebagai perantara atau pengantar terjadinya komunikasi dari 
pengirim ke penerima. Media merupakan salah  satu komponen komunikasi, 
yaitu sebagai pembawa pesan dari pendidik menuju peserta didik.1 Rossi dan 
breidle (1966) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah seluruh 
alat dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan seperti radio, 
televisi, buku, Koran, majalah dan sebagainya. Menurut rossi alat-alat 
semacam radio dan televisi kalau digunakan dan diprogram untuk pendidikan 
maka merupakan media pembelajaran.2
Media pendidikan adalah alat metode dan tekhnik yang digunakan 
dalam ragka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi anatara guru dan 
peserta didik dalam proses pendidikan dan pengajaran disekolah.3
Media visual menurut syaiful bahri adalah media yang hanya 
mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan 
gambar-gambar diam seperti strip (film rangkai),  slide (film bingkai), foto, 
                                                          
1 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,2013), h. 4.
2 Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran (Jakarta: Pt Fajar Interpratama Mandiri, 
2012), h. 58.
3 Oemar Hamalik, Media Pendidikan (Bandung: Alumni,1994), h. 23.
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gambar atau lukisan dan cetak.4 Adapun menurut juhairini media visual 
adalah alat-alat pendidikan yang dapat diserap melalui indera penglihatan.5
Dengan demikian jelaslah bahwa media visual adalah segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan merangsang pikiran, perasaan 
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
peserta ddik dalam mencapai tujuan pendidikan yang dapat diserap melalui 
indera penglihatan.
2. Pengertian Media Visual
Media visual menurut syaiful bahri adalah media yang hanya 
mengandalkan indra penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan 
gambar-gambar diam seperti strip (film rangkai),  slide (film bingkai), foto, 
gambar atau lukisan dan cetak.6 Adapun menurut juhairini media visual 
adalah alat-alat pendidikan yang dapat diserap melalui indera penglihatan.7
Dengan demikian jelaslah bahwa media visual adalah segala sesuatu 
yang digunakan untuk menyampaikan pesan merangsang pikiran, perasaan 
dalam rangka mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan 
peserta ddik dalam mencapai tujuan pendidikan yang dapat diserap melalui 
indera penglihatan.
                                                          
4 Syaiul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka 
Cipta,2006), h. 121.
5 Zuhairini Dkk, Metodik Khusus Pendidikan  Agama, (Surabaya:Usaha Nasioal, 1983), h. 52.
6 Syaiul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka 
Cipta,2006), h. 121.
7 Zuhairini Dkk, Metodik Khusus Pendidikan  Agama, (Surabaya:Usaha Nasioal, 1983), h. 52.
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3. Macam-Macam Media Visual
Amir Hamzah Sulaiman membagi media visual menjadi dua kelompok yaitu
sebagai berikut:
a. Alat visual dua dimensi
1) Alat-alat dua dimensi pada bidang yang tidak transparan
Alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang tidak transparan 
dapat juga disebut media grafis, dan tujuan secara umumnya adalah 
pesan yang dituangkan kedalam symbol komunikasi, pada media grafis 
ini lebih menekankan indera penglihatan. Contohnya: gambar di atas 
kertas karton, gambar yang di royeksikan  dengan opaque proyektor, 
lembar balik, wayang beber, grafik, diagram, bagan, poster, gambar 
hasil cetakan saring dan foto.8
Dari beberapa contoh alat-alat visual dua dimensi pada bidang 
yang tidak transparan akan dijelaskan beberapa di antaranya yaitu:
a) Gambar 
Gambar merupakan alat visual yang penting dalam proses 
belajar mengajar dan mudah di dapat serta dapat memberi
penggambaran visual yang konkrit tentang masalah yang 
digambarkan. “gambar dapat membuat orang menangkap indera 
atau informasi yang  terkandung di dalamnya dengan jelas, lebih 
                                                          
8 Amir Hamzah Sulaiman,, Media Audio Visual (Jakarta:Gramedia,1996), h. 26.
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jelas dari pada yang dapat di ugkapkan oleh kata-kata baik  yang 
di tulis maupun yang diungkapkan”.9
Beberapa kelebihan media gambar yaitu sebagai berikut:
(1) Sifatnya konkrit, gambar/foto lebih realistis menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
(2) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat dibawa kekelas, dan 
tidak selalu bisa anak-anak dibawa ke objek/peristiwa 
tersebut. Gambar atau foto dapat mengatasi hal tersebut. 
(3) Media gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita.
(4) Foto dapat memperjelas satu masalah, dalam bidang apa saja 
dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah 
atau pembentukan kesalahpahaman.
(5) Gambar harganya murah dan gampang didapat serta 
digunakan, tanpa memerlukan peralatan khusus.10
Selain kelebihan tersebut, media gambar juga mempunyai 
beberapa kelemahan, yaitu sebagai berikut:
(1) Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata
(2) Gambar atau foto kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran
(3) Ukurannya sangat terbaas untuk kelomok besar.11
                                                          
9 Ibid,. h. 27.
10 Arif S, Sadiman Dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan Dan Pemanfatannya
(Jakarta: Rajawali Pers,2012), h. 29-31.
21
b) Lembar balik
Lembaran balik adalah lembaran-lemaran kertas dimana 
terdapat gambar besar yang dapat dibalikkan pada sebuah 
gantungan.12
Lembaran balik memberi kemudahan pekerjaan untuk 
menerangkan pelajaran atau memberi informasi, yang dapat dibagi 
menurut beberapa tahapan dan diterangkan dengan gambar tahap 
demi tahap. Untuk membuat gambar-gambar tersebut tentu 
dibutuhkan usaha untuk membuatnya tetapi setelah gambar-
gambar tersebut selesai dapat dipakai berulang-ulang. Kelebihan 
lembaran balik adalah gambarnya jelas untuk dilihat bersama-
sama.
c) Bagan 
Bagan merupakan media grafis yang terdiri dari garis-garis, 
titik dan dapat juga berupa gambar serta di lengkapi dengan 
symbol-simbol pesan yang akan disampaikan biasanya berupa 
ringkasan atau proses hubungan penting antara satu komponen 
dengan komponen yang lainnya. Secara garis besar bagan dapat 
dibagi menjadi dua jenis yaitu:
                                                                                                                                                                     
11 Ibid.
12 Amir Hamzah Sulaiman, Op.Cit,. h. 37.
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(1) Bagan yang menyajikan pesan secara bertahap, dibagi atas:
(a) Bagan tertutup (hiden chart)
Bagan tertutup sering di  sebut strip charts. Pesan yang akan 
di komunikasikan mula-mula di tuangkan ke dalam satu
chart. Setiap jenis kemudian ditutup dengan potongan kertas 
yang mudah untuk dilepas. Potongankertas selain murah 
juga menarik perhatian. Pada saat penyajan satu persatu 
tutup itu dibuka.
(b) Bagan balikan (flip chart)
Bagan balikan menyajikan setiap informasi, apabila urutan 
informasi yang akan di sajikan tersebut sulit ditunjukkan 
dalam selembar char, bagan balikan dapat dipakai. Bagian-
bagian dari pesan tersebut ditulis/dituangkan dalam
lembaran tersendiri, kemudian lembaran-lembaran tersebut 
dibundel jadi satu. Penggunaannya tinggal membalik satu 
persatu sesuai dengan pesan yang akan disajikan.
(2) Bagan yang menyajikan pesan sekaligus, dibagi atas:
(a) bagan pohon (tree chart)
bagan pohon ibarat sebuah pohon yang terdiri dari batang, 
cabang-cabang dan ranting-ranting. Biasanya bagan pohon 
dipakai untuk menunjukkan sifat, komposisi atau hubungan 
antar kelas /keturunan. Silsilah termasuk bagan pohon.
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(b) Bagan arus (flow chart)
Bagan arus menggambarkan arus suatu proses atau dapat 
pula menelusuri tanggung jawab atau hubungan kerja antar 
berbagai bagian atau suatu organiasi. Tanda panah sering 
kali untuk mengambarkan arah arus tersebut.
(c) Bagan garis waktu (time line chart)
Bagan garis waktu bermanfaat untuk menggambarkan 
hubungan antara peristiwa dan waktu. Pesan-pesan tersebut 
disajikan dalam bagan secara kronologis.
(d) Stream chart
Kebalikan dari bagan pohon. Jika pada bagan pohon 
dimulai dari satu hal kemudian memecah menjadi berbagai 
hal/bagian, maka dalam stream chart berbagai hal tersebut 
pada ujung akhirnya menyimpul atau menuju ke satu hal 
yang sama. Ssuatu produk dihasilkan dari berbgai bahan 
mentah bisa saja kita ceritakan secara verbal. Pesan akan 
lebih jelas  dan mudah ditangkap kalau kita pegunakann 
stream chart.13
2) Alat-alat visual dua dimensi pada bidang yang transparan
Yang termasuk di dalam kelompok alat-alat visual dua dimensi 
pada bidang transparan yaitu slide, film trip, lembaran untuk 
overhead proyektor.14
                                                          
13 Arif S, Sadiman Dkk,. Op. Cit,. h. 37.
14 Amir Hamzah, Op.Cit,. h. 26.
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Dari contoh alat-alat visual pada bidang transparan yang sering 
dipakai dalam proses belajar mengajar dan merupakan media yang 
efektif adalah overhead proyektor (OHP).
Overhead proyektor adalah kotak persegi empat dengan tutup 
terbuat dari kaca dan diletakkan selembar plastik yang diberi bingkai 
dari karton tipis. Namanya lembaran transparan besarnya sama 
dengan lembaran kaca.
Overhead proyektor memiliki beberapa kelebihan, yaitu:
a) Pantulan proyektor gambar dapat terlihat jelas pada ruangan 
yang terang.
b) Dapat menjangkau kelompok yang besar.
c) Guru selalu dapat bertatap muka dengan peserta didik karena 
overhead proyektor dapat diletakkan didepan kelas.
d) Transparasi dapat dengan mudah dibuat sendiri oleh guru.
e) Peralatan mudah dioperasikan dan tidak memerlukan 
perawatan khusus.
f) Memiliki kemampuan untuk menampilkan warna.
g) Dapat disimpan dan dipergunakan berulang kali, dapat 
dijadikan pedoman dan tuntunan guru dalam menyampaikan 
materi.15
                                                          
15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta:PT. Raja Persada, 2004), h. 95.
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3) Alat-Alat Visual Tiga Dimensi
Oemar hamalik mengatakan “Media visual tiga dimensi 
menunjukkan benda yang bersifat model. Model adalah benda 
pengganti yang mengartikan sebenarnya dengan membuang bagian-
bagian yang kurang penting serta menonjolkan bagian-bagian yang 
penting”.16
Sehubungan dengan pentingnya pengalaman sensori dalam proses 
belajar maka  model mempunyai peranan yang sangat penting dan 
merupakan alat visual yang efektif, dikarenakan sebagai berikut:
1) Model merupakan benda tiga dimensi.
2) Model bisa berupa benda dalam ukuran aslinya supaya mudah 
dipelajari.
3) Model bisa memperlihatkan bagian dalam dari sebuah benda 
yang dalam keadaan  sebenarnya selalu tertutup.
4) Dalam membuat sebuah model, bagian-bagian tertentu dapat 
ditinggalkan, supaya orang dapat mempelajari bagian-bagian 
yang penting saja.
5) Model yang baik adalah model yang dapat dibongkar,  kemudian 
dipasang kembali.
6) Warna digunakan untuk memperjelas bagian-bagian yang 
penting.17
                                                          
16 Oemar Hamalik, Op.Cit,. h. 152.
17Amir Hamzah, Op.Cit,. h. 136.
26
4. Kegunaan Media Visual Dalam Pengajaran
Media pembelajaran sangat berguna dalam proses belajar mengajar 
terutama dalam menunjang efektifitas dan efisiensi interaksi antara guru dan 
peserta didik di sekolah. Adapun kegunaan media pembelajaran dalam proses 
belajar mengajar antara lain:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti:
1) Objek yang terlalu besar bisa digantikan dengan realita, gambar, film 
bingkai atau model.
2) Objek yang kecil dibantu dengan proyeksi mikro, film bingkai, film 
atau gambar.
3) Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan 
timelopse atau light spede fotografi.
4) Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa di tampilkan 
lagi lewat rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara 
verbal.
5) Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin dapat disajikan 
dengan model, diagram dan lain-lain.
6) Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim  dan
lain-lain), dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar 
dan lain-lain.
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c. Dengan menggunakan media pendidikan yang secara tepat, dan bervariasi 
dapat mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan 
berguna untuk:
1) Menimbulkan kegairahan belajar
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara peserta didik 
dengan lingkungan dan kenyataan.
3) Memungkinkan peserta didik belajar sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya.
d. Dengan sifat yang unik pada tiap peserta didik ditambah lagi dengan 
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan 
materi pendidikan ditentukan untuk stiap peserta didik, maka guru akan 
banyak mengalami kesulitan bila mana kesemuanya itu harus siatasi 
sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru 
dengan peserta didik juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan 
media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:
1) Memberikan perangsang yang sama.
2) Mempersamakan pengalaman
3) Menimbulkan persepsi yang sama18
Sehubungan dengan kegunaan media pembelajaran secara umum maka 
Levi dan Lenz (1982) mengemukakan empat fungsi atau kegunaan media  
pembelajaran, khususnya media visual, yaitu:
                                                          
18 Arif S, Sadiman, Op.Cit,. h. 17.
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a. Funsi atensi, media visual merupakan inti yaitu menarik dan mengarahkan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang 
berkaitan dengan makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks 
materi pelajaran.
b. Fungsi afektif, media visual dapat dilihat dari tingkat kenikmatan peserta 
didik ketika belajar (membaca) teks yang bergambar.
c. Fungsi kogntif, media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 
mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 
yang terkandung dalam gambar.
d. Fungsi kompensatoris, media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 
bahwa media visual yang memberikan koteks untuk memahami teks 
membantu peserta didik yang lemah dalam membaca untuk 
mengorganiasikan informasi dalam teks dan mengingatnya kembali.19
Dari pendapat diatas, intinya media pembelajaran khususnya media visual 
merupakan faktor yang turut menentukan kelancaran dan keefektifan jalannya 
proses belajar mengajar disekolah. Kegunaan atau fungsi media pembelajaran 
khususnya bagi peserta didik adalah menimbulkan kegairahan belajar,
memungkinkan interaksi yang lebih langsung dengan lingkungan kenyataan, 
meningkatkan dan mengarahkan perhatian peserta didik, membangkitkan 
motivasi dan minat peserta didik dalam proses belajar. Sedangkan bagi guru 
dapat berguna untuk memperjelas penyajian materi pelajaran, membantu dan 
                                                          
19 Azhar Arsyad, Op. Cit,. h. 17.
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mengatasi keterbatasan ruang dan waktu, daya indera dan serta membantu 
didalam memecahkan kesulitan-kesulitan yang dihadapi guru dalam 
melaksanakan tugas mengajar.
5. Kelebihan dan Kekurangan Media Visual
Media visual sebagai media pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan dalam pemakaiannya.
a. Kelebihan
1) Repeatable, dapat dibaca berkali-kali dengan menyimpannya atau 
mengelipingnya.
2) Analisa lebih tajam, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi 
berita dengan analisa yang lebih  mendalam dan dapat membuat orang 
berfkir lebih spesifik tentang isi tulisan.
b. Kekurangan
1) Lambat, dan kurang praktis.
2) Tidak adanya audio, media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak 
dapat didengar sehingga kurang mendetal materi yang disampaikan.
3) Visual yangterbatas, media ini hanya dapat memberikan visual berupa 
gambar yang mewakili isi berita.
4) Produksi, biaya produksi cukup mahal karena media cetak harus
mencetak dan mengirimkannya sebelum dapat dinikmati oleh 
masyarakat.
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6. Media Visual Yang Digunakan Dalam Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam
Media visual merupakan alat bantu penyampai informasi yang 
digunakan guru  dalam proses belajar mengajar. Maka mata pelajaran 
pendidikan agama Islam banyak menuntut peserta didik untuk melakukan 
pemahaman dan kegiatan praktek pengamalan ibadah sehingga akan lebih 
tepat apabila dalam penyampaiannya guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam menggunakan media diantaranya berupa gambar/ foto, lembaran balik,
dan sebagainya. Pada mata pelajaran pendidikan agama Islam bentuk  media 
visual yang digunakan adalah sebagai berikut:
a. Gambar/ foto
Dalam proses belajar mengajar media gambar merupakan salah satu 
media penting Karena dengan gambar dapat mengatasi batasan ruang dan 
waktu, megatasi keterbatasan pengamatan, dapat memperjelas suatu 
masalah, sehingga ada pepatah cina yang mengatakan bahwa “sebuah 
gambar berbicara lebih bayak dari pada seribu kata”. 20
Sedangkan Amir Hamzah Sulaiman berpendapat bahwa:
”Gambar merupakan alat visual yang sangat penting. Sebab memberikan 
penggambaran visual yang konkrit tentang masalah yang 
digambarkannya, gambar dapat membuat orang menangkap ide atau 
informasi yang terkandug di dalamnya dengan jelas dari pada yang di 
dapat dengan kata-kata, baik yang di tulis maupun yang diungkapkan. 
                                                          
20 Amir Hamzah Sulaiman, Op.Cit., h. 27.
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Gambar lama digunakan sebagai  medium untuk mengajar dan belajar 
serta digunakan terus dengan efektif dan mudah”.21
Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa media gambar merupakan 
media yang sangat penting dipakai didalam sekolah, hal ini dikarenakan 
media gambar dapat membuat orang menangkap ide atau informasi 
dengan mudah dan media gambar juga merupakan sarana yang murah dan 
mudah dibuat.
b. Papan tulis
Papan tulis merupakan media visual yang sudah ada sejak adanya 
pendidikan dan sampai sekarang masih digunakan sebagai media yang 
efektif, karena papan tulis dapat di gunakan untuk memenuhi kata-kata, 
membuat gambar, membuat sketsa membuat grafik dan sebagainya. 
Papan tulis dalam penggunanya diletakkan di tengah-tengah ruangan
dibagian muka menghadap kepada peserta didik. Azhar Arsyad 
mengatakan bahwa “Media panjang yang paling sederhana dan hampir 
selalu tersedia adalah papan tulis. Dengan perencanaan yang baik, kapur 
berwarna, menampilkan informasi pada saat peserta didik mau 
melihatnya, papan tulis dapat mejadi alat penyaji pelajaran yang 
efektif”.22
Dalam penggunaannya seorang guru tidak perlu menjadi seorang 
seniman, namun ia tetap di tuntut untuk mampu menggunakan papan 
                                                          
21  Amiir Hamzah Sulaiman, Op.Cit., h. 27.
22 Azhar Arsyad, Op. Cit,. h. 15.
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tulis secara efisien dan bermakna karena yang demikian itu amat 
bermanfaat untuk mengefektifkan komunikasi di dalam kelas. Manfaat 
penggunaan papan tulis untuk kepentingan belajar di antaranya ialah 
sebagai berikut:
1) Dapat digunakan untuk penyajian pelajaran dengan jelas, selangkah 
demi selangkah secara sistematis.
2) Amat efektif untuk digunakan untuk melukiskan ulangan-ulangan 
yang singkat  dan menjelaskan fakta-fakta dan prinsip yang penting.
3) Dapat memancing dan mendorong murid-murid untuk berpartisipasi 
dalam bentuk diskusi untuk mengerjakan sesuatu karena berbagai 
gagasan dan masalah tampak  jelas di hadapkan kepada mereka, 
seperti yang tercantum di papan tulis.
4) Kekeliruan guru maupun murid dalam mengemukakan suatu konsep, 
gagasan data, fakta, akan segera tampak jelas dan dimulai bersama, 
sehingga dengan segera dapat dilakukan perbaikan.
5) Tulisan dan gambar dipapan tulis dapat merangsang untuk  bekerja 
lebih baik dan memotivasi belajar.
6) Dapat memperbaiki dan meningkatkan kualitas pengajaran dengan 
membuat berbagai ilustrasi, sketsa, diagram dan gambaran mengenai 
pokok-pokok yang rumit dan sukar dipapan tulis guru melengkapi 
penjelasan yang diberikan.
Jadi, walaupun papan tulis merupakan media visual yang sederhana 
namun mempunyai manfaat yang besar dalam proses belajar mengajar 
asalkan guru dapat membuat perencanaan yang baik, hingga apa yang di 
tampilkan di papan tulis dapat dimengerti dan menarik perhatian peserta 
didik.
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c. Lembaran balik
Yang dimaksud dengan lembaran balik ialah” lembaran-lembaran 
kertas dimana terdapat gambar yang besar yang dapat dibalikkan pada 
sebuah gantungan”.23 Lembaran balik berguna untuk menyampaikan 
informasi atau pelajaran yang terbagi  dalam beberapa tahapan, tiap-tiap 
tahapan diberi nomor lembar, biasanya mencapai 10-12 lembar, 
lembaran-lembaran bergambar di gantungkan pada sebuah gantungan 
yang berkaki dan digunakan sebagai alat untuk menunjukkan waktu
menerangkan mata pelajaran. Kelebihan lembaran balik adalah 
gambarnya besar jelas untuk dilihat bersama-sama.
B. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar
Setiap proses belajar tentu menghasilkan hasil belajar, hasil belajar 
merupakan hasil dari proses belajar yang telah dicapai peserta didik dimana 
proses pencapaiannya adalah dilaksanakan dalam proses pembelajaran 
sehingga peserta didik mengalami perubahan yang lebih maju. Dimana 
kemajuan belajar iitu diukur dengan evaluasi yang dilaksanakan dengan 
maksud untuk mengetahui sejauh mana peserta didik menguasai nilai-nilai 
atau materi-materi yang disampaikan oleh guru, dan pengasaan ini disebut 
hasil belajar.
                                                          
23Amiir Hamzah Sulaiman, Op.Cit., H.37.
34
Mengenai hasil belajar, Muhammad ali telah memberikan pengertian 
bahwa hasil belajar adalah hasil belajar dapat didefinisikan dari adanya 
kemampun melakukan sesuatu secara permanen dan diulang-ulang dengan 
hasil yang sama.24 Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto hasil belajar 
adalah hasil belajar atau hasil standar untuk peserta didik dapat dimaksudkan  
sebagai suatu tingkat kemampuan yang harus dimiliki bagi program 
tertentu.25
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar adalah hasil yang dicapai peserta didik sesudah menjalankan usaha 
belajar baik berupa perubahan fisik maupun perubahan psikis lebih maju dan 
diukir melalui evaluasi dan hasilnya ditunjukkan pada nilai yang diperoleh 
peserta didik.
2. Kriteria Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan suatu hasil yang dicapai peserta didik dalam 
melaksanakan aktifitas belajar. Hasil itu ditunjukkan oleh adanya perubahan-
perubahan pada diri peserta didik baik yang berhubungan dengan kecakapan, 
tingkah laku maupun keterampilan. Oleh sebab itu proses belajar sangat 
penting dalam kehidupan manusia umumnya dan peserta didik khususnya, 
sebagaimana firman allah yaitu:
                                                          
24 Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru, 2012), h. 5.
25 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan (Jakarta:PT Gramedia, 2013), h. 20.
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           
  
Artinya: Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. (Q.S Ar-Ra’d:11)26
Maksud dari ayat diatas bahwa perubahan pada individu tidak 
berkembang dengan baik, tanpa adanya surat aktivitas atau usaha. Hasillnya  
dari usaha belajar itulah dinamakan hasil belajar. Untuk mengetahui berhasil 
atau tidaknya proses belajar yang dilakukan peserta didik, dapat dilihat dari 
berbagai aspek, yaitu:
a. Keilmuan dan pengetahuan, konsep atau fakta ( kognitif)
b. Personal, kepribadian atau sikap (afektif).
c. Kelakuan, keterampilan atau penampilan (psikomotorik).27
Dari ketiga kriteria tersebut diatas, hasil belajar yang dicapai peserta 
didik adalah penguasaan terhadap ilmu pengetahuan, konsep atau kecakapan, 
memiliki kepribadian atau sikap mental yang baik dan memiliki keterampilan-
keterampilan.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar peserta didik dalam proses pencapaian banyak 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, sebagaimana yang diungkapkan oleh nana 
sujana bahwa “hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua 
                                                          
26 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an  Dan Terjemahnya, (Bandung:CV Jumanatul Ali-ART, 
2004) , h. 199.
27 Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta:Rajawali, 2012), h. 30.
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faktor utama yaitut faktor dari dalam diri peserta didik  dan yang datang dari 
luar peserta didik atau faktor lingkungan”.28
Sedangkan menurut M.Ngalim Purwanto, mengatakan bahwa:
a. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor 
individual. Yang termasuk kedalam faktor individual antara lain: faktor 
pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor pribadi.
b. Faktor yang ada di luar individual yang disebut faktor sosial. Yang 
termasuk kedalam faktor sosial antara lain: faktor keluarga, lingkungan, 
guru, alat-alat yang digunakan dalam belajar mengajar, motivasi sosial.29
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
secara garis besar ada dua faktor utama  yang dapat mempengaruhi hasil 
belajar, yaitu faktor internal dan faktor eksternal, baik faktor internal maupun 
eksternal sangat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik, sehingga 
apabila pengaruh yang diterima oleh peserta didik tidak  baik, maka hasil yang 
dicapai peserta didik tidak akan baik juga.
C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam 
                                                          
28 Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung:Sinar Baru Algesindo, 
2012), h. 249.
29 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
102.
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dari sumber utamanya  kitab suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.30
2. Fungsi Pendidikan  Agama Islam
Fungsi pendidikan agam Islam di sekolah yaitu sebagai berikut:
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta 
didik kepada allah SWT yang telah di tanamkan dalam lingkungan 
keluarga.
b. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan peserta didik yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama agar  bakat tersebut berkembang secara  optimal 
sehingga dapat dimanfaatkan dirinya dan dapat pula bermanfaat bagi 
orang lain.
c. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, kekurangan-
kekurangan, dan kelemahan-kelemahan peserta didik dalam  keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari.
d. Pencegahan, yaitu menangkal hal-hal negatif dari lingkungan atau dari 
budaya lain dapat membahayakan diri dan menghambat perkembagannya 
menuju manusia Indonesia seutuhnya.
e. Penyesuaian, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya, baik 
lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan dapat mengubah 
lingkungan sesuai dengan ajaran Islam.
                                                          
30 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta:Kalam Mulia, 2010), h. 21.
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f. Sumber lain, yaitu memberikan pedoman hidup untuk mencapai 
kebahagiaan hidup di dunia dan di ahirat.
3. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Mempelajari ilmu pengetahuan diperintahkan oleh allah swt yang 
termasuk memperdalam ilmu agama Islam. Hal ini sebagaimana dinyatakan 
dalam Q.S At-Taubah ayat 122 yang berbunyi:
             
             
    
Artinya: tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan 
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara 
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka 
tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya 
apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat 
menjaga dirinya.(Q.S At-Taubah:122).31
Berdasarkan ayat diatas maka jelaslah bahwa kita selaku umat Islam 
diperintahkan untuk memperdalam ilmu agama, maka orang yang menuntut 
ilmu agama pahalanya sama dengan berperang dijalan allah swt. Dilarang 
semua umat Islam terjun kedalam peperangan melainkan diusahakan 
sebagiannya menuntut ilmu. Mengajarkan ilmu pendidikan agama Islam 
merupakan pekerjaan yang mulia  yang telah diperintahkan oleh Rasulullah 
Saw. Bahwa semua umat islam wajib menyampaikan pengajaran tentang 
                                                          
31 Departemen Agama Ri, Al-Qur’an  Dan Terjemahnya, (Bandung:CV Jumanatul Ali-ART, 
2004) , h. 199.
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agama Islam yang diketahuinya dengan jelas, kepada umat Islam lainnya 
walaupun satu ayat.
Pendidikan agama Islam bertujuan meningkatkan keimanan, 
pemahaman, pengahayatan dan pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
allah SWT serta  berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbagsa dan bernegara.
Pendidikan agama Islam disekolah bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, 
pemahaman, penghayatan  dan pengalaman peserta didik tentang agama 
Islam sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada 
allah SWT serta berakhak mulia dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara serta untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih 
tinggi.
4. Ruang Lingkup Pendidikan Agam Islam
Ruang lingkup pendidikan agama Islam meliputi keserasian, keselarasan, dan 
keseimbangan antara:
a. Hubungan manusia dengan allah SWT
b. Hubungan manusia dengan sesama manusia
c. Hubungan manusia dengan dirinya sendiri
d. Hubungan manusia dengan makhluk lain dan lingkungannya.
Adapun ruang lingkup bahan pelajaran pendidikan agama Islam meliputi lima 
unsur pokok yaitu:
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a. Al-qur’an
b. Aqidah
c. Syari’ah
d. Akhlak
e. Tarikh
Pada tingkat sekolah dasar (SD) penekanan diberikan kepada empat 
unsur pokok yaitu:keimanan, ibadah, al-qur’an dan syari’ah. Sedangkan pada 
sekolah lanjut tingkat pertama (SLTP) dan sekolah menengah atas (SMA) di 
samping keempat unsur pokok diatas maka unsur pokok syari’ah semakin di 
kembangkan. Unsure pokok tarikh diberikan secara seimbang pada setiap 
satuan pendidikan.32
5. Pola Pembinaan Pendidikan Agama Islam
Pembinaan pendidikan agama Islam dikembangkan dengan 
menekankan keterpaduan antara tiga lingkungan pendidikan yaitu: 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Untuk itu pendidik agama 
perlu mendorog dan memantau kegiatan pendidikan agama Islam yang 
dialami oleh peserta didiknya di dua lingkungan pendidikan lainnya ( 
keluarga dan masyarakat), sehingga terwujud keselarasan dan kesatuan tindak 
dalam pembinaannya.
6. Orientasi Pendidikan Agama Islam
Orientasi pendidikan agama Islam diarahkan kepada tiga ranah (domain)
yang meliputi: ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.
                                                          
32 Ramayulis, Op.Cit, h. 22.
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Ketiga ranah tersebut diatas dapat pula dirincikan berdasarkan 
penjenjanggannya yaitu sebagai berikut:
a. Ranah kognitif: knowledge (pengetahuan), comprehension (pemahaman), 
application (aplikasi),  analysis ( analisis), synthesis (sintesis), evaluation 
(evaluasi).
b. Ranah afektif: receiving (memperhatikan), responding (merespon). 
Valuing (nilai), organization (organisasi), characterization by avalue 
complex (mengorganisasi/mempribadian nilai).
c. Ranah psikomotorik: perception (persepsi), set (kesiapan), guided 
response (respon terbimbing), mechanism (keterampilan mekanisme), 
complex overt response  (respon komleks), adaption (adaptasi), 
organization (organisasi).
Ketiga domain itu kiranya dapat dikristalisasikan menjadi tiga bagian, yaitu:
a. Dimensi kepribadian sebagai anusia, yaitu kemampuan untuk menjaga 
integritas antara sikap, tingkah laku etik, dan moraitas.
b. Dimensi produktivitas yang menyangkut apa yang dihasilkan peserta 
didik dalam jumlah yang lebih banyak dan kualitas yang lebih baik 
setelah ia menamatkan pendidikan.
c. Dimensi kreativitas yang menyangkut kemampuan anak didik untuk 
berpikir dan berbuat, menciptakan sesuatu yang berguna bagi diri sendiri 
dan masyarakat.
Dalam pendidikan agama Islam nilai-nilai yang akan di internalisasikan 
itu meliputi nilai al-qur’an, akidah, akhlak dan tarikh.33
                                                          
33 Ibid., h. 23-27.
BAB III
METODE DAN TEHNIK PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.1 Untuk dapat 
melaksanakan penelitian dengan baik dann sistematis, dalam upaya 
mengumpulkan data dan menganalisis data maka penulis menggunakan metode 
penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, sebab dalam
melakukan tindakan kepada subyek penelitian, yang sangat diutamakan 
adalah mengungkap makna dalam proses pembelajaran sebagai upaya 
meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui tindakan yang dilakukan.
“Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat post positivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiyah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti 
adalah instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 
purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 
menekankan makna dari pada generalisasi”.2
                                                          
1 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2010), h. 2.
2 Ibid., h. 8.
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2. Sifat Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu PTK (Penelitian 
Tindakan Kelas). PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif, 
yang dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan 
rasional dari tindakan-tindakannya dalam melaksanakan tugas dan 
memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam praktek pembelajaran.3
Penelitian tindakan kelas yaitu penelittian tindakan yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktek pembelajaran dikelas. Fokus PTK 
pada peserta didik atau proses belajar mengajar yang terjadi di kelas. Tujuan 
utama PTK adalah untuk memecahkan permasalahan nyata yang  terjadi 
dikelas dan meningkatkan kegiatan nyata guru dalam kegiatan 
pengembangann profesinya.4
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus yang 
didalamnya terdapat empat tahapan utama kegiatan, yaitu:
a. Tahap perencanaan,
b. Tahap pelaksanaan,
c. Tahap pengamatan
d. Refleksi.
Kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan 
berikutnya.5
                                                          
3 Masnur muslih, Melaksanakan PTK Itu Mudah, (Jakarta:Bumi Aksara,2012), h. 8.
4 Kusnandar, Penelitian Tindakan Kelas ((Jakarta: Raja Wali Pers, 2011), h. 45.
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Pt, Rineka Cipta,2010), h. 131.
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Penggunaan metode PTK, dirasa dapat membantu proses belajar 
mengajar karena guru dapat mengembangkan berbagai macam model-model 
pembelajaran, penolakan kelas yang dinamis dan kondusif, serta penggunaan 
media dan sumber belajar yang tepat dan memadai.
Dilihat dari sifatnya penelitian ini bersifat deskriftif, yaitu penulis 
menggambarkan kenyataan yang ada dengan data sebenarnya. Menurut 
Muhammad Musa penelitian deskriftif adalah penelitian yang mempunyai 
tujuan untuk membuat perencanaan secara sitematis, factual dan akurat 
mengenai fakta-fakta dan sifat populasi atau daerah tertentu.
3. Penentuan Subjek Dan Objek
Penentuan subjek dan objek adalah usaha penentuan sumber data, 
artinya dari mana data penelitian dapat diperoleh.6 Yaitu apa yang menjadi 
populasi dalam penelitian ini yang menjadi subjek adalah:
a. Guru bidang studi Pendidikan Agama Islam SMK N 7 Bandar Lampung.
b. Peserta didik kelas X Pendidikan Agama Islam SMK N 7 Bandar 
Lampung.
Sedangkan objek dari penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaaran 
pendidikan agama Islam yaitu materi tentang: sholat jamak, sholat qasar dan 
sholat jamak qasar menggunakan media visual pada kelas X Pendidikan Agama 
Islam SMK N 7 Bandar Lampung.
                                                          
6 Ibid., h. 161.
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4. Setting penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK N 7 Bandar Lampung 
untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
5. Waktu penelitian
Waktu penelitian ini dilaksanakan pada tahun ajaran 2017/2018.
6. Prosedur penelitian
Pembelajaran yang dilaksanakan dalam prosedur penelitian ini terdiri dari 
dua siklus. Dan masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan yaitu tahap 
perencanaaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan/observasi dan tahap 
refleksi yang ada pada bagan berikut.7
                                                          
7 Ibid., h. 137.
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Bagan 1
Siklus Penelitian Tindakan Model Suharsimi Arikunto
Perencanaan
SIKLUS I
Pengamatan
Perencanaan
SIKLUS II
Pengamatan
PelaksanaanRefleksi
Refleksi Pelaksanaan
?
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Siklus I
1. Tahap perencanaan
Kegiatan pada perencanaaan siklus yang akan dilakukan oleh guru adalah:
a. Mempersiapkan materi pendidikan agama islam yang akan di ajarkan 
kepada peserta didik
b. Menyiapkan sarana dan prasarana yang diperlukan dalam penyampaian 
materi pelajaran termasuk media visual lembaran karton yang 
bertuliskan tentang sholat jamak.
c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengevaluasi pelaksanaan KBM.
d. Menyiapkan lembar tes bagi peserta didik untuk mengevaluasi hasil 
pelaksanaan KBM.
e. Meminta guru bidang studi pendidikan agama Islam.
2. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaann tindakan pembelajaran ini merupakan proses 
pembelajaran menggunakan media visual dengan metode ceramah. Adapun 
tahap pelaksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
a. Kegiatan awal
1) Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka pelajaran.
2) Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen
3) Guru mengkondisikan peserta didik dan memastikan peserta didik 
siap menerima pelajaran.
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4) Guru dan peserta didik bersama-sama membaca “basmalah” sebelum 
memulai materi pelajaran.
5) Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dicapai.
6) Guru menyampaikan pentingnya pembelajaran ini (merujuk pada 
indikator)
7) Guru menyiapkan materi pelajaran dan media viual yang akan 
dibahas.
b. Kegiatan inti
1) Guru memberikan pokok pembahasan terkait pembelajaran 
pendidikan agama islam menggunakan media visual yang sudah.
2) Peserta didik mendengarkan penyampaian materi secara langsung 
yang disampaikan oleh guru di dalam kelas.
3) Guru memberi kesempatan peserta didik untuk bertanya dan 
menanggapi dari materi yang sudah disampaikan.
4) Guru memberikan lembar tes tentang materi yang sudah disampaikan 
kepada peserta didik dan meminta peserta didik menyerahkan 
kembali kepada guru setelah selesai.
3. Tahap Pengamatan/Observasi
Pengamtan/observasi yang dilakukan meliputi pengamatan terhadap 
aktivitas peserta didik dalam pembelajaran, aktivitas guru dalam mengajar 
menggunakan media visual dengan metode ceramah dan mengadakan penilaian 
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terhadap hasil tes yang sudah diberikan kepada peserta didik. Pengamatan yang 
dilakukan dengan berpedoman pada lembar observasi guna memperbaiki siklus 
selanjutnya. Aspek yang diamati dadalah sebagai berikut:
a. Peserta didik
Pengamatan terhadap peserta didik meliputi kegiatan visual 
(memperhatikan), kegiatan lisan (mengeluarkan pendapat, bertanya), 
kegiatan mendengarkan, kegiatan menulis, kegiatan mental (memecahkan 
masalah) serta kegiatan emosional (berani menjawab pertannyaan). 
Selanjutnya menilai hasil tes terhadap materi yang sudah diberikan untuk
melihat tingkat keberhasilan belajar peserta didik.
b. Guru
Pengamatan aktivitas guru dalam menggunakan media visual ini 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran.
4. Tahap Refleksi
Pada tahap ini diperoleh pada lembar observasi dan data berupa nilai yang 
merupakan hasil tes peserta didik dikumpulkan dan dianalisis (dievaluasi) 
kemudian dilakukan refleksi. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti 
dan guru bidang studi pendidikan agama Islam yang bersangkutan (observer). 
Hasil refleksi digunakan untuk mengetahui masalah yang muncul pada kegiatan 
pembelajaran yang  dilakukan, sehingga peneliti dapat mencari jalan keluar 
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terhadap masalah-masalah yang timbul dan membuat langkah perbaikan 
pelaksanaan pada siklus II.
Siklus II
Perencanaan pelaksanaan pada siklus II hampir sama dengan siklus I, akan 
tetapi pada siklus II mengalami perbaikan dari siklus I, dan berbeda dalam hal 
materinya.
B. Tekhnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan:
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu tekhnik untuk mengumpulkan data yang 
dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta 
pengamatan secara sistematis.8
Secara umum pengertian observasi adalah cara penghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap penomena-penomena yang sedang 
dijadikan sasaran pengamatan.9 Observasi sebagai alat evaluasi banyak 
digunakan untuk menilai tingkah laku individu atau proses terjadinya suatu 
kegiatan yang dapat diamati, baik dalam situasi yang sebenarnya maupun 
dalam situasi buatan.
                                                          
8 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya,2012), h. 84.
9 Anas Sudijono, Pengantar Evaluai Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), 
h. 76.
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Metode observasi ini adalah metode pelengkap yang penulis gunakan 
untuk memperoleh data kondisi fisik lokasi sekolah, lingkungan belajar 
peserta didik, sarana belajar dan aktivitas guru dan peserta didik ketika KBM 
berlangsung.
Hasil dari observasi pembelajaran pendidikan agama Islam, khususnya 
hasil observasi tentang aktivitas guru dan peserta didik dalam KBM akan 
dijadikan evaluasi untuk memperbaiki KBM pada siklus berikutnya agar hasil 
belajar peserta didik berupa nilai mata pelajaran pendidikan agama islam 
menjadi baik.
Dalam peenelitian ini terdapat dua orang observer yaitu guru 
Pendidikan Agama Islam Di Smk N 7 Bandar Lampung dan seorang 
mahasiswi dari Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.
Adapun prosedur observasi adalah sebagai beriut:
a. Format yang disusun berisi item-item tentang kejadian atau tingkah laku 
dalam KBM. 
b. Pengamat memberikan tanda ceklis pada kolom yang dikehendaki.
2. Wawancara (Interview)
“secara umum yang dimaksud dengan wawancara adalah cara 
menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan melakukan 
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Tanya jawab lisn secara sepihak, berhadapan muka, dan dengan arah dan 
tujuan yang telah ditentukan”.10
Adapun menurut jenisnya metode ini dapat menjadi tiga golongan, 
yaitu:
a. Interview tak terpimpin adalah proses wawancara dimana wawancara 
dilakukan tidak secara sengaja mengarahkan Tanya jawab pada pokok-
pokok persoalan dan pokus  penelitian dan wawancara (orang yang 
diwawancara).
b. Interview terpimpin adalah wawancara yang menggunakan pokok-pokok 
masalah yang diteliti.
c. Interview bebas terpimpin adalah kombinasi  antara wawancara tak 
terpimpin dan terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-
pokok yang akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara 
berlangsung mengikuti situasi, pewawancara harus pandai mengarahkan 
yang diwawancarai apabila yang diawancarai tenyata menyimpang.11
Dari jenis wawancara di atas, dalam penelitian ini meggunakan interview 
bebas terpimpin yang artinya pewawancara memberikan kebebasan kepada 
yang di wawancarai untuk memberikan tangapan atau jawaban sendiri. 
Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah untuk memperoleh data 
tentang sejarah berdirinya SMK N 7 Bandar  Lampung. Untuk memperoleh 
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam yang 
sudah dilaksanakan selama ini penulis mewawancarai guru mata pelajaran 
pendidikan agama Islam dan untuk penulis juga mewawancarai beberapa 
                                                          
10 Ibid., h. 82.
11 Cholid Narbuko Dan Ab Achmad, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Bumi Aksara, 1197), h. 
85.
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peserta didik setelah hasil tes pada siklus kedua diketahui. Peserta didik yang 
diwawancarai dipilih berdasarkan peningkatan nilai yang diperoleh pada 
setiap siklus, ini dimaksudkan untuk mengetahui tanggapan peserta didik 
tentang penggunaan media visual.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mengumpulkan 
informasi dan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh suharsimi arikunto berikut ini:  “ mencari data 
mengenai hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah variabel yang 
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
buku lagger”.12
Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai pelengkap untuk 
melengkapi keterangan-keterangan yang penulis butuhkan yaitu memperoleh 
data tentang sejarah berdirinya SMK N 7 Bandar Lampung sarana dan 
prasarana, absensi peserta didik dan keadaan guru, jumlah peserta  didik, 
perkembangannya selama proses belajar mengajar berlangsung maupun nilai 
peserta didik di SMK N 7 Bandar Lampung.
                                                          
12 Suhharsimi Arikunto, Op. Cit., h .23.
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4. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur yang dipergunakan dalam rangka 
pengukuran dan penilaian.13 Dalam penelitian ini metode tes merupakan 
metode pokok yang digunakan untuk menilai sampai dimana kemampuan 
peserta didik setelah materi diajarkan. Tes tersebut dimaksudkan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan penggunaan media visual dalam 
pembelajaran pendidikan agama islam untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik.
C. Tehknik Analisis Data
Menganalisis data sangat diperlukan dalam penelitian ini agar memperoleh 
hasil penelitian yang dapat digunakan sebagai hasil penelitian. Sebagai mana 
pendapat berikut:
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun sistematis data yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, data dokumentasi, dengan cara 
mengorganisasikan data ke dalam kategori,menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.14
                                                          
13 Ibid,. h. 66.
14 Sugiono, Op. Cit., h. 244.
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Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwasannya analisa data kulitatif 
adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisa berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.15
Analisis data diatas dapat dipahami dalam penelitian kualitatif. Dilakukan 
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengambilan data 
dalam periode tertentu pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah 
dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan ke 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kreadibel. 
Aktivitas dalam analisis data, yaitu:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya yang 
memerlukan kecerdasan dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan 
data. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori dan sejenisnya. Yang paling sering digunkan  untuk 
menyajkan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk 
                                                          
15 Ibid., h .245.
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memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing/ Verication (Penarikan Kesimpulan Dan Verifikasi)
Langkah ketiga dalam analisis kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 
sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pad tahap pengumpulan data beriktnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke 
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diemukakan 
merupakan kesimpulan yang kredibel.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah 
dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.16
D. Indikator Keberhasilan
Pembelajaran dengan menggunakan media visual pada mata pelajaran 
pendidikan agama Islam kelas X dinyatakan berhasil apabila peserta didik 
mendapatkan hasil belajar berupa nilai yang baik diatas KKM atau banyaknya 
peserta didik yang meningkat dalam hasil belajarnya mencapai target 80% pada 
siklus terahir (hampir semua peserta didik mendapatkan nilai baik di atas KKM)
                                                          
16 Ibid., h. 338.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Smk N 7 Bandar Lampung
1. Identitas Sekolah 
Nama Sekolah : SMK Negeri 7 Bandar Lampung
Alamat Sekolah : Jl. Pendidikan Sukarame - Bandar Lampung
Kecamatan : Sukarame
Kabupaten : Bandar Lampung
Kode Pos :35131
No. Telp Dan Fax : (0721) 5610688 / (0721) 5610689
E-Mail : Smkn7bandarlampung@Yahoo.Co.Id
Web  : Smkn7bandarlampung.Sch.Id
Status Sekolah : Negeri
Pembuat Sk : Wali Kota Bandar Lampung
Nomor : 526/Iv.40/Hk/2013
Tanggal : 21 Mei 2013
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2. Visi dan Misi 
a. Visi Sekolah
Visi SMK N 7 Bandar Lampung adalah Taat bereligi, unggul dalam 
prestasi, terampil  dan kompeten dalam persentasi.
b. Misi Sekolah
1) Mempersiapkan siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan 
etos kerja yang sesuai tuntutan lapangan pekerjaan dan dapat 
memperoleh pendidikan lebih lanjut
2) Meningkatkan keimanan dan ketakwan siswa
3) Mempersiapkan siswa menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi
4) Mempersiapkan siswa untuk bersaing di era globalisasi
5) Meningkatkan keterampilan / kompetensi siswa sesuai bidang 
keahlianya.
3. Letak Geografis
SMK Negeri 7 Bandar Lampung terletak pada geografis:
Timur   : Berbatasan dengan perumahan warga
Selatan : Berbatasan dengan sawah
Utara    : Berbatasan dengan penduduk
Barat    : Berbatasan dengan SMP 24 Bandar Lampung
60
4. Unsur Pimpinan SMK Negeri 7 Bandar Lampung
a. Kepala Sekolah, Waka Sekolah, Tu  dll.
Tabel 3
Unsur Kepemimpinan Sekolah SMK N 7 Bandar lampung 
No
Nama Guru / Nip  /Jabatan / Gol / 
Nuptk
Jabatan
1.
Drs. Otong Hidayat, M.Pd
NIP. 19590918 198503 1 006
NUPTK: 9250737639200013
Kepala Sekolah
2.
Sudarmi, S.Pd.
NIP. 19640824 198703 2 024
Waka Bidang : Kesiswaan
3.
Hj. Dewi Ningsih,S.Pd. M.Pd
NIP. 19720913 199720 2 002
Waka Bidang : Kurikulum
4.
Dra. Ema Agustina, M.Pd.
NIP .  19670819 199403 2 007
Waka Bidang : Humas dan 
DUDI
5.
Dwi Artini SE.M.Pd
NIP. 19690831200012 2 002
Waka Bidang : Sarana & 
Prasarana
6
Aris Asrori, S.Pd.
NIP. 19760509 200902 1 001
Waka Bidang : Manajemen 
Mutu
7
R.Dady Hermawan,SE
NIP. 19701208 199802 1 001
Kepala Tata Usaha
8
Dra. Laily Rosuna, M.Pd.
NIP. 19610726 199003 2 001
Koordinator BK
9
Nanang  Winanto, S.Pd.
NIP. 19770620 200902 1 002
Ka. Perpustakaan
10
Nuraida, S.Pd.
NIP. 19781125 200501 2 008
Ka. Unit Produksi
11
Ibnu Mayah, S.Ag.
NIP. 19730612 200312 1 006
Ka. BKK
12
Tiwuk Mariana, ST
NIP. 19810430 200902 2 001
Koordinator IT
13 Rachmat Syahri Operator IT
Sumber: dokumentasi SMK N 7 Bandaar Lampung
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b. Ketua Program Keahlian 
Tabel 4
Data Ketua Program Keahlian SMK N 7
Bandar lampung 
No Nama Guru / Nip  /Jabatan /Nuptk Jabatan
1.
Nanda Raharja, S.Pd.
NIP. 19800104 200902 1 00
Kaprodi  : Teknik Kendaraan 
Ringan(TKR)
2. Bambang Siswahyudi, ST
Kaprodi  : Teknik Kendaraan 
Ringan(TSM)
3. Sugeng Testanto, ST.   
Kaprodi  : Teknik Komputer dan
Jaringan (TKJ)
4.
Viktoria Susilawati, S.Kom.
NIP. 19781214 200502 2 002
Kaprodi  : Multimedia (MM)
5. Ika Lukita Wardani, S.Kep.  N.S     Kaprodi  : Keperawatan (Kp)
6. Ramadhan T,S.Farm, M.Si.Apt.     Kaprodi  : Kefarmasian (Kf)
7
Sri Widayati, SE., M.Pd.
NIP. 19720930 200604 2 003
Kaprodi  : Akuntansi  (AK)
Sumber: dokumentasi SMK N 7 Bandaar Lampung
c. Data Sarana dan Prasarana
Tabel 5
Data Data Sarana dan Prasarana SMK N 7
Bandar lampung
No Sarana Prasarana Jumlah Keterangan
1 Kantor Kepala Sekolah 1 Baik
2 Wakil Kepala Sekolah 5 Baik
3 Ruang Tata Usaha 1 Baik
4 Ruang Bendahara 3 Baik
5 Ruang Ketua Program Keahlian 7 Baik
6 Ruang Belajar  ( R. Kelas ) 24 Baik
7 Ruang Praktek Siswa (Rps) 8 Baik
8 Ruang Laboratoiun Ilmu Dasar 1 Baik
9 Perpustakaan 1 Baik
10 Ruang Dapur 1 Baik
11 Ruang Serbaguna (AULA) 1 Baik
12 Unit Produksi / Bisnis Centre 1 Baik
13 Masjid 1 Baik
14 Gudang 1 Baik
Sumber: dokumentasi SMK N 7 Bandaar Lampung
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B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini  yang dilakukan oleh peneliti bekerjasama 
dengan pendidik atau guru mata pelajaran PAI yakni bapak Ibnu Mayah terhadap 
peserta didik kelas X di SMK N 7 Bandar Lampung adalah untuk meningkatkan 
hasil belajar PAI. Sebelum proses pembelajaran dilaksanakan peneliti terlebih 
dahulu melakukan kerjasama dengan guru mata pelajaran PAI untuk lebih 
memahaami sikap dan karakter pada kelas yang akaan digunakan untuk peneliti. 
Dilanjutkann dengan menyiapkan perangkat pembelajaran seperti: silabus , RPP, 
mempersiakan materi tentang Beriman Kepada Malaikat dalam penggunan 
media visual yaitu karton  dan  gambar, lembar soal yang akan diberikan pada 
setiap akhir siklus. 
1. Siklus I
Pembelajaran PAI  kelas X dalam satu minggu dilaksanakan dalam 1 kali 
pertemuan yakni setiap hari senin proses pembelajaran berlangsung selama 2 
x 35 menit.
a. Tahap Perencanaan Tindakan
1) Peneliti bersama guru menyiapkan silabus yang akan digunakan.
2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 
materi pembelajaran dengan menggunakan media visual. Menyiapkan 
bahan ajar materi pengertian Beriman Kepada Malaikat, Tanda-Tanda 
Beriman Kepada Malaikat, Contoh-Contoh Perilaku Beriman Kepada 
Malaikat, Perilaku Mulia Sebagai Cerminan Iman Kepada Malaikat. 
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3) Menyiapkan saarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
penyampaian materi termasuk media visual yang menunjang materi 
yang akan disampaikan.
4) Menyiapkan lembar tes siswa, lembar observasi aktivitas guru. 
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan di siklus I dilaksanakan dalam satu kali petemuan 
yaitu sebagai berikut:
Hari/Tanggal : Senin 13 November 2017
Waktu : 2 X 35 Menit
Materi : Beriman Kepada Malaikat
Tempat :Ruang Kelas X Keperawatan yang di hadiri 33 peserta    
didik.
1) Kegiatan awal (10 menit)
- Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka 
pembelajaran
- Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen
- Guru mengkondisikan peserta didik dan memastikan peserta 
didik siap menerima pelajaran
- Guru dan peserta didik bersama-sama membaca “basmallah”
sebelum memulai materi pelajaran
- Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dicapai
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- Guru menyampaikan pentingnya pembelajaran ini (merujuk 
pada indikator)
- Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan dibahas
2) Kegiatan inti (50 menit)
- Guru memberikan pokok pembahasan terkait materi
- Peserta didik mendengarkan penyampaian materi secara 
langsung terkait dengan pengertian beriman kepada malaikat, 
tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-contoh perilaku 
beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman 
kepada malaikat dengan menggunakan media visual berupa 
tulisan di karton dan gambar.
- Peserta didik diminta untuk membentuk kelompok yang sudah 
dibagi oleh guru. Peserta didik dibentuk dalam empat kelompok 
diskusi yang tiap kelompok terdiri dari 8, 9 peserta didik dan 
kelompok A B C dan D. guru memilih topik yang dapat 
dipersentasikan dalam empat bagian. Tiap-tiap kelompok 
ditugaskan untuk menganalisis tentang materi Beriman Kepada 
Malaikat.
- Peserta didik diminta untuk memahami gambar yang sudah 
diibagi oleh guru.   
- Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait dengan 
materi yang belum jelas
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- Guru meluruskan kesalah pahaman dan memberikan penguatan 
terhadap materi yang telah disampaikan
- Peserta didik diberi lembar tes untuk melihat tingkat pemahaman 
peserta didik tentang materi yang telah disampaikan
3) Kegiatan Penutup (10 menit)
- Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari 
serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan
- Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif 
saat pembelajaran berlangsung
- Guru menyampaikan materi yang akan dibahas untuk pertemuan 
berikutnya
- Guru dan peserta didik bersama-sama mengahiri pembelajaran 
dengan membaca lafal “hamdallah” dan ditutup dengan salam.
c. Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan untuk melihat aktivitas belajar PAI peserta 
didik dan guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan media 
visual pada materi: “pengertian beriman kepada malaikat, tanda-tanda 
beriman kepada malaikat, contoh-contoh perilaku beriman kepada 
malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman kepada malaikat dengan 
mengggunakan media visual berupa karton dan gambar”. Berikut ini hasil 
pengamatan aktivitas belajar PAI di kelas X Keperawatan pada siklus I:
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1. Aktivitas guru
Tabel 6
Lembar Observasi Aktivits Guru
No Kode Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
1 Pendahuluan a. Membuka pelajaran 
b. Menggali pengetahuan awal terhadap 
peserta didik

c. Memberi motivasi yang dapat 
membangkitkan minat peserta didik.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2 Keg Inti a. Menjelaskan sub konsep 
b. Menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi.

c. Mengoptimalkan interaksi antar siswa 
dengan guru melalui kerja kelompok.

d. Membimbing siswa dalam kegiatan 
pengamatan.

e. Membimbing siswa dalam kegiatan 
diskusi.

f. Menciptakan suasana pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa.

g. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari.

3 Penutup a. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan

b. Melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
c. Memberi tugas kepada siswa 
d. Mampu mengelola waktu selama proses 
pembelajaran

e. Menutup pelajaran 
Berdasarkan data diatas dari aktivitas yang harus dilakukan 
guru hanya ada 2 aktivitas yang tidak dijalankan yaitu:
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a. Guru belum Mengoptimalkan interaksi antar siswa dengan guru 
melalui kerja kelompok dalam pembelajaran kepada siswa. Guru 
disini hanya menggunakan metode ceramah dan Tanya jawab 
dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.
b. Guru belum Membimbing siswa dalam kegiatan diskusi.
2. Aktivitas peserta didik
a. Peserta didik belum memahami materi secara menyeluruh
b. Peserta didik kurang aktif dalam kegiatan lisan, kegiatan mental 
dan kegiatan emosional hanya sedikit peserta didik yang berani 
dalam mengutarakan pendapat dan bertanya, masih belum dapat 
memecahkan masalah dan kurang berani untuk menjawab 
pertanyaan.
c. Peserta didik kurang fokus dan kurang konsentrasi yang 
megakibatkan kelas kurang kondusif dalam proses belajar 
mengajar.
d. Peserta didik belum sepenuhnya dilibatkan dalam menyimpulkan 
materi.
e. Masih banyak peserta didik yang terlihat tegang disaat guru 
memberikan pertanyaan, sehingga peserta didik takut menjawab 
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Dapat diihat dari hasil
belajar dibawah ini.
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Tabel. 7
Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama  Islam Siklus I Di  SMK N 7 Bandar Lampung
No Nama KKM Nilai Keterangan
1 Apriliani Dwi Putri 75 85 Tuntas 
2 Ardiansyah 75 60 Tidak Tuntas 
3 CiciIndah Suzanara 75 80 Tuntas 
4 Cila Suhesti 75 80 Tuntas 
5 Danur Setiawan 75 60 Tidak Tuntas
6 Devani Chandra 75 85 Tuntas 
7 Devi Suci P 75 80 Tuntas 
8 Dilla Marcelia 75 80 Tuntas 
9 Dita Putri Pratami 75 65 Tidak Tuntas
10 Doni Saputra 75 50 Tidak Tuntas
11 Eka Putri W 75 80 Tuntas 
12 Elsa Elinda 75 60 Tidak Tuntas
13 Lita Anggriani 75 85 Tuntas 
14 Mutia Ratna 75 85 Tuntas 
15 Nur Imani Defita 75 80 Tuntas
16 Okta Kurnia Sari 75 75 Tuntas 
17 Pera Julistri 75 75 Tuntas 
18 Putrid Fajar Rena 75 50 Tidak Tuntas
19 Rahmad Maulana 75 75 Tuntas 
20 Rani Gusti Nanda 75 65 Tidak Tuntas
21 Remasintoe 75 80 Tuntas 
22 Risna Wardani 75 75 Tuntas 
23 Risky Sampurna M 75 80 Tuntas 
24 Safta Bagus H 75 85 Tuntas 
25 Sekar Puput Diah  75 80 Tuntas 
26 Selly Nolisia 75 50 Tidak Tuntas
27 Sellyana Hani 75 80 Tuntas 
28 Susan Turmina W 75 65 Tidak Tuntas
29 Talitha Yolanda 75 75 Tuntas 
30 Tiara Vannesa 75 80 Tuntas 
31 Triyani 75 60 Tidak Tuntas
32 WidiaSetia Ningsih 75 80 Tuntas 
33 LulukDian Kusuma 75 70 Tidak Tuntas
Sumber: data dokumentasi nilai siklus I kelas X Keperawatan SMK N 7  
Bandar Lampung
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Tabel. 8
Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Siklus I SMK N 7 Bandar Lampung
No Uraian KKM Jumlah Peserta 
Didik
Persentase
1 Tuntas 75 22 66,6 %
2 Belum tuntas 75 11 33,4 %
Sumber: Pengolahan Data
Berdasarkan data diatas diketahui bahwa jumlah peserta didik yang 
nilainya mencapai KKM terdapat 22 orang atau sekitar 66,6% dari peserta 
didik seluruhnya dan jumlah peserta didik yang nilainya masih dibawah 
KKM terdapat 11 orang atau sekitar 33,4% dari peserta didik seluruhnya. 
Hasil ini menunjukkan belum berhasilnya pembelajaran pendidikan 
agama Islam pada siklus I yang didasarkan pada indikator keberhasilan 
penggunaan media visual dalam meningkatkan hasil belajar pendidikan 
agama Islam yaitu 80% peserta didik yang memperoleh nilai di atas 
KKM.
d. Refleksi 
Setelah diadakan pengamatan selama proses pembelajaran dikelas 
selanjutnya peneliti bersama dengan guru PAI melakukan perbaikan 
pembelajaran, dan mencari solusi terhadap kendala-kendala yang timbul 
dari tindakan atau perlakuan yang diberikan. Hasil refleksi digunakan 
sebagai tindak lanjut dalam upaya perbaikan pada siklus ke II untuk 
meningkatkan hasil belajar pada peserta didik.
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Hasil refleksi pada pembelajaran PAI dengan menggunakan media 
visual pada materi pengertian beriman kepada malaikat, tanda-tanda 
beriman kepada malaikat, contoh-contoh perilaku beriman kepada 
malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman kepada malaikat kelas X 
Keperawatan pada siklus I adalah:
1) Proses pembelajaran
Berdasarkan hasil pengamatan yang dicatatt oleh observer, selama 
pelaksanaan pembelajaran ada hal-hal penting untuk perbaikan siklus 
berikutnya:
a) Guru kurang mengoptimalkan interaksi antar peserta didik dengan 
guru melalui kerja kelompok.
b) Guru kurang membimbing peserta didik dalam kegiatan diskusi.
2) Hasil belajar siklus I
       Hasil belajar siklus I yang diperoleh peserta didik kelas X di SMK 
N 7 Bandar Lampung pada mata pelajaran PAI sudah mengalami 
peningkatan dari kondisi awal. Hal tersebut diketahui dari hasil tes 
yang dilakukan setelah melakukaan pembelajaran pada siklus I. 
2. Siklus II
a. Perencanaan
Perencanaan pembelajaran pada siklus II sama dengan perencanaan 
pembelajaran siklus I, namun pada siklus ke II ini peneliti ingin 
memperbaiki kesalahan yang ada pada siklus ke I seperti kurangnya 
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pemahaman peserta didik terhadap metreri, kurang konsentrasi saat 
belajar, kurang motivasi untuk mengeluarkan pendapat, memecahkan 
masalah dan menjawab pertanyaan serta hal lainnya yang mengakibatkan 
belum maksimalnya hasil belajar peserta didik pada materi pengertian 
beriman kepada malaikat, tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-
contoh perilaku beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai 
cerminan iman kepada malaikat siklus I. adapun perencanaan yang 
dilakukan pada siklus II yaitu:
1) Memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I dengan 
mengamati catatan-catatan observer pada siklus I.
2) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 
dengan materi pembelajaran dengan menggunakan media visual.
3) Menyiapkan bahan ajar materi pengertian beriman kepada malaikat, 
tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-contoh perilaku 
beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman 
kepada malaikat.
4) Menyiapkan saarana dan prasarana yang diperlukan dalam 
penyampaian materi termasuk media visual yang menunjang materi 
yang akan disampaikan.
5) Menyiapkan lembar tes siswa dan lembar observasi aktivitas guru.
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b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan di siklus I dilaksanakan dalam satu kali petemuan 
yaitu sebagai berikut:
Hari/Tanggal : Senin 20 November 2017
Waktu : 2 X 35 Menit
Materi : Beriman Kepada Malaikat
Tempat :Ruang Kelas X Keperawatan yang di hadiri 33 peserta    
didik.
1) Kegiatan awal (10 menit)
- Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka 
pembelajaran
- Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen
- Guru mengkondisikan peserta didik dan memastikan peserta didik 
siap menerima pelajaran
- Guru dan peserta didik bersama-sama membaca “basmallah”
sebelum memulai materi pelajaran
- Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan 
dicapai
- Guru menyampaikan pentingnya pembelajaran ini (merujuk pada 
indikator)
- Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan dibahas
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2) Kegiatan inti (50 menit)
- Guru memberi penguatan tentang definisi Iman Kepada 
Malaikat
- Guru mengoptimalkaan peserta didik kedalam masing-masing 
kelompok yang sudah dibagi.
- Guru menjelaskan kembali bentuk sesinya dan memulai 
presentasi.  
- Guru membatasi presentasi sampai 7 menit. Setelah itu meminta 
tim A untuk menyiapkan quis yang berjawaban singkat. Tim B 
C dan D berlomba   untuk menjawab quis dari kelompok A. 
Ketika quis selesai, dilanjutkan dengan kelompok yang lain 
secara bergantian.
3) Kegiatan Penutup (10 menit)
- Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari 
serangkaian pembelajaran yang telah dilakukan
- Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif 
saat pembelajaran berlangsung
- Guru menyampaikan materi yang akan dibahas untuk pertemuan 
berikutnya
- Guru dan peserta didik bersama-sama mengahiri pembelajaran 
dengan membaca lafal “hamdallah” dan ditutup dengan salam.
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c. Pengamatan 
Pengamatan dilaksanakan untuk melihat aktivitas belajar PAI peserta 
didik dan guru dalam proses pembelajaran yang menggunakan media 
visual pada materi: “pengertian sholat qasar, macam-macam sholat qasar, 
tata cara sholat qasar dan sebab-sebab diperbolehkan sholat qasar dengan 
mengggunakan media visual”. Berikut ini hasil pengamatan aktivitas 
belajar PAI di kelas X Keperawatan pada siklus II:
1. Aktivitas guru
Tabel. 9
Lembar Observasi Aktivits Guru
No Kode Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
1 Pendahuluan a. Membuka pelajaran 
b. Menggali pengetahuan awal terhadap 
peserta didik

c. Memberi motivasi yang dapat 
membangkitkan minat peserta didik.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2 Keg Inti a. Menjelaskan sub konsep 
b. Menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi.

c. Mengoptimalkan interaksi antar siswa 
dengan guru melalui kerja kelompok.

d. Membimbing siswa dalam kegiatan 
pengamatan.

e. Membimbing siswa dalam kegiatan 
diskusi.

f. Menciptakan suasana pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa.

g. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari.

75
3 Penutup a. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan

b. Melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
c. Memberi tugas kepada siswa 
d. Mampu mengelola waktu selama proses 
pembelajaran

e. Menutup pelajaran 
Berdasarkan data diatas dari aktivitas yang harus dilakukan 
guru semua sudah dijalankan. Termasuk menggunakan metode 
ceramah untuk mengoptimalkan ineraksi antar siswa dengan guru 
seperti memita peserta didik untuk maju kedepan kelas untuk 
membaca dan menjelaskan tulisan yang ada di karton sebagai media 
visual dalam pelajaran PAI.
2. Aktivitas peserta didik
a. Peserta didik berperan  aktif dalam KBM dengan digunakannya 
metode diskusi dalam pembelajaran PAI pada siklus II ini.
b. Peserta didik sudah berani bertanya, menjawab pertanyaan dan 
member tanggapan terhadap pertanyaan peserta didik yang lain.
Berikut ini adalah table hasil tes tertulis peseta didik kelas X 
Keperawatan SMK N 7 Bandar Lampung.
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Tabel. 10
Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama  Islam Siklus II Di  SMK N 7 Bandar Lampung
No Nama KKM Nilai Keterangan
1 Apriliani Dwi Putri 75 85 Tuntas 
2 Ardiansyah 75 80 Tuntas 
3 CiciIndah Suzanara 75 80 Tuntas 
4 Cila Suhesti 75 80 Tuntas 
5 Danur Setiawan 75 70 Tidak Tuntas
6 Devani Chandra 75 85 Tuntas 
7 Devi Suci P 75 80 Tuntas 
8 Dilla Marcelia 75 80 Tuntas 
9 Dita Putri Pratami 75 80 Tuntas
10 Doni Saputra 75 65 Tidak Tuntas
11 Eka Putri W 75 80 Tuntas 
12 Elsa Elinda 75 80 Tuntas
13 Lita Anggriani 75 85 Tuntas 
14 Mutia Ratna 75 85 Tuntas 
15 Nur Imani Defita 75 80 Tuntas
16 Okta Kurnia Sari 75 75 Tuntas 
17 Pera Julistri 75 75 Tuntas 
18 Putrid Fajar Rena 75 60 Tidak Tuntas
19 Rahmad Maulana 75 75 Tuntas 
20 Rani Gusti Nanda 75 75 Tuntas
21 Remasintoe 75 80 Tuntas 
22 Risna Wardani 75 75 Tuntas 
23 Risky Sampurna M 75 80 Tuntas 
24 Safta Bagus H 75 85 Tuntas 
25 Sekar Puput Diah  75 80 Tuntas 
26 Selly Nolisia 75 60 Tidak Tuntas
27 Sellyana Hani 75 80 Tuntas 
28 Susan Turmina W 75 65 Tidak Tuntas
29 Talitha Yolanda 75 75 Tuntas 
30 Tiara Vannesa 75 80 Tuntas 
31 Triyani 75 75 Tuntas
32 WidiaSetia Ningsih 75 80 Tuntas 
33 LulukDian Kusuma 75 80 Tuntas
Sumber: data dokumentasi nilai siklus I kelas X Keperawatan SMK N 7  
Bandar Lampung
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Tabel. 11
Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam Siklus II SMK N 7 Bandar Lampung
No Uraian KKM Jumlah Peserta 
Didik
Persentase
1 Tuntas 75 28 84,8 %
2 Belum tuntas 75 5 15,2 %
Sumber: Pengolahan Data
Berdasarkan data hasil pada siklus I terdapat peserta didik yang 
mencapai ketuntasan sebanyak 22 peserta didik dengan persentase 66,6%, 
sedangkan peserta didik yang belum tuntas mencapai 11 peserta didik 
dengan persentase 33,4% .Kemudian hasil pada siklus II terdapat peserta 
didik mencapai ketuntasan sebanyak 28 peserta didik dengan persentase 
84,8%, namun peserta didik yang belum tuntas sebanyak 5 peserta didik 
dengan persentase 15,2 %.
Dengan demikian penggunaan media visual ternyata mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada siklus II, hal ini 
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik dengan menggunakan 
media visual pada siklus II sudah mengalami peningkatan dan dapat 
dilihat adanya usaha sadar untuk belajar dan perasaan penting belajar 
Pendidikan Agama Islam. Hal ini dapat diamati pada saat pelajaran 
berlangsung, peserta didik terlihat bersemangat dan keinginan yang tinggi 
untuk mencari materi-materi tentang shalat qasar. Terlihat dari raut wajah 
mereka ceria, senang, sehingga terus berusaha aktif untuk meningkatkan 
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pemahaman pembelajaran. Peserta didik sudah lebih berani 
mengungkapkan ide-ide dan tidak merasa takut untuk bertanya.
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi siklus II indikator kinerja guru mengalami 
peningkatan. Dari siklus I dengan ketuntasan belajar secara klasikal 
sebanyak 66,6%. Siklus II dengan ketuntasan belajar secara klasikal 
84,8%. Pada siklus I ada 11 peseta didik yang belum tuntas belajar, dan 
setelah diadakan perbaikan pada siklus II ada 5 peserta didik yang tidak 
tuntas belajar. Analisis data keaktifan peserta didik dalam pelaksanaan 
praktek disimpulkan bahwa terjadi peningkatan nilai paktek dari siklus I 
ke siklus II. Setelah diadakan langkah-langkah perbaikan tindakan pada 
siklus II, memberi dampak positif bagi peningkatan hasil belajar peserta 
didik. Dari hasil refleksi ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
PAI materi pokok shalat jamak dan shalat qasar dengan menggunakan 
media visual dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, untuk itu 
siklus dihentikan.
Maka dengan hasil ini dapat disimpulkan bahwa:
1. Peserta didik jadi lebih mengerti tentang pentingnya kerja sama 
dalam kelompok, dalam menyelesaikan tugas maupun kegiatan yang 
lain.
2. Peserta didik lebih aktfalam kegiatan pembelajaran.
3. Peserta didik tidak merasa malu untuk bertanya  atau mengungapkan 
pendapat kepada guru dan temannya.
BAB  V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan di kelas X 
Keperawatan SMK N 7 Bandar Lampung dengan jumlah peserta didik sebanyak 
33 orang dilakukan dengan 2 siklus pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X Keperawatan 1 SMK N 7 
Bandar Lampung, khususnya pada materi sholat jama’, sholat qoshor dan sholat 
jama’ qoshor.
B. Saran
Berdasaarkan pengalaman selama melakukan penelitian tindakan kelas di 
kelas X SMK N 7 Bandar Lampung dan melihat hasil penelitian penulis 
mengajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada peserta didik/ siswa  SMKN 7 Bandar Lampung lebih meningkatkan 
aktivitas belajar ketika guru menyampaikan materi menggunakan media 
visual.
2. Kepada guru SMK N 7 Bandar Lampung hendaknya dalam penggunaan 
media visual di barengi dengan penggunaan metode pembelajaran yang 
mendorong peran aktif peserta didik  untuk meningkatkan hasil belajar 
khususnya pada pelajaran pendidikan agama Islam.
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3. Pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan sarana dan prasarana 
termasuk media visual dalam proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan  hasil belajar peserta didik.
4. Bagi teman sejawat yang ingin melakukan penelitian dengan menggunakan 
media visual supaya terlebih dahulu mempersiapkan segala sesuatu yang 
berkaitann dengan penelitian agar dapat berjalan dengan lancar.
C. Penutup
Dengan mengucapkan rasa syukur kepada Allah SWT, karena dengan berkat 
taufik dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 
skripsi ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak terdapat 
kekurangan dan kekeliruan dari segi materi, metodologinya, maupun 
sistematiknya, ini disebabkaan semata-mata keterbatasan ilmu pengetahuan dan 
pengalaman penulis. Oleh karena itu dengan segala kerendahan hati penulis 
sangat mengharapkan kritik dan saran yang sifatnya membangun dari semua 
pembaca untuk penyempurnakan dan perbaikan skripsi ini kearah yang leih baik. 
Akhir kata semoga skripsi yang sederhana ini bermanfaat khususnya bagi penulis 
sebagai tambahan pengetahuan dan bagi pembaca pada umumnya.
  DAFTAR PUSTAKA
Abdullah Idi, Sosiologi Pendidikan: Individu, Masyarakat Dan Pendidikan Jakarta: Rajawali 
Pers,2013
Ahmad Munjin Nasih, Dan Lilik Nur Kholidah, Metode Tekhnik Pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam,  Bandung: Refika Aditama, 2009
Amir Hamzah Sulaiman,, Media Audio Visual Jakarta:Gramedia,1996
Anas Sudijono, Pengantar Evaluai Pendidikan, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009
Arif S, Sadiman Dkk, Media Pendidikan Pengertian Pengembangan Dan Pemanfatannya
Jakarta: Rajawali Pers,2012
Azhar Arsyad, Media Pembelajaran Jakarta: Rajawali Pers,2013
Cholid Narbuko Dan Ab Achmad, Metodologi Penelitian, Jakarta:Bumi Aksara, 1197
Daryanto, Media Pembelajaran, Yogyakarta: Gava Media,2013
Departemen Agama RI,  Al-Qur’an Dan Terjemahnya  Bandung:CV  Jumanatul Ali-ART, 2004
  
Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, Surabaya: Amalia,2003
Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah Islam Yogyakarta: Ombak, 2011
Kusnandar, Penelitian Tindakan Kelas Jakarta: Raja Wali Pers, 2011
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2013
Masnur muslih, Melaksanakan PTK Itu Mudah, Jakarta:Bumi Aksara,2012
Muhammad Ali, Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, Bandung:Sinar Baru, 2012
Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: PT. Remaja Rosda 
Karya,2012
Nana Sujana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, Bandung:Sinar Baru Algesindo, 2012 
Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran , Jakarta:Bumi Aksara, 2009
Oemar Hamalik, Media Pendidikan Bandung:  Alumni,1994
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam Jakarta: Kalam Mulia, 2012
Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam Jakarta:Kalam Mulia, 2010
Sadiman, Arif S. (Dkk), Media Pendidikan: Pengertian Pengembangan Dan Pemanfaatannya
Depok: Rajawali Pers, 2012
Sadirman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta:Rajawali, 2012
Sedarmayanti Dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian Bandung: Mandar Maju, 2002
Suharsimi Arikunto, Evaluasi Pendidikan Jakarta:PT Gramedia, 2013
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Jakarta: Pt, Rineka Cipta,2010
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendektan Praktek Jakarta:  Rineka Cipta, 2010
Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Idukatif, Jakarta:Rhinka Cipta, 
2010
Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Jakarta:Rineka Cipta,2006
Syaiul Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar Jakarta:Rineka Cipta,2006
Thantawy, Kamus Bimbingan Dan Konseling, Economic Jakarta:Student Group,1993
Wina Sanjaya, Media Komunikasi Pembelajaran Jakarta: Pt Fajar Interpratama Mandiri, 2012
Winarno Surachmad, Pengantar Interaksi Mengajar Belajar :Dasar Dan Teknik Metodologi 
Pengajaran Bandung: Tarsito, 1986
Zuhairini Dkk, Metodik Khusus Pendidikan  Agama, Surabaya:Usaha Nasioal, 1983
Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif  Dan R&D, Bandung:Alfabeta,2010
Lampiran    4
Lembar Observasi Aktivitas Guru Dalam Kegiatan Belajar Mengajar
No Kode Aspek yang Dinilai Ya Tidak 
1 Pendahuluan a. Membuka pelajaran 
b. Menggali pengetahuan awal terhadap 
peserta didik

c. Memberi motivasi yang dapat 
membangkitkan minat peserta didik.

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
2 Keg Inti a. Menjelaskan sub konsep 
b. Menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi.

c. Mengoptimalkan interaksi antar siswa 
dengan guru melalui kerja kelompok.

d. Membimbing siswa dalam kegiatan 
pengamatan.

e. Membimbing siswa dalam kegiatan 
diskusi.

f. Menciptakan suasana pembelajaran yang 
mengaktifkan siswa.

g. Memberi kesempatan kepada siswa 
untuk bertanya tentang materi pelajaran 
yang telah dipelajari.

3 Penutup a. Membimbing siswa untuk 
menyimpulkan

b. Melaksanakan evaluasi pembelajaran. 
c. Memberi tugas kepada siswa 
d. Mampu mengelola waktu selama proses 
pembelajaran

e. Menutup pelajaran 
Lampiran 6
Lembar Penilaian Hasil Belajar PAI
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin
KKM Nilai Keterangan
Tuntas Belum 
Tuntas
1 Apriliani Dwi Putri P 75
2 Ardiansyah L 75
3 CiciIndah Suzanara P 75
4 Cila Suhesti P 75
5 Danur Setiawan L 75
6 Devani Chandra P 75
7 Devi Suci P P 75
8 Dilla Marcelia P 75
9 Dita Putri Pratami P 75
10 Doni Saputra L 75
11 Eka Putri W P 75
12 Elsa Elinda P 75
13 Lita Anggriani P 75
14 Mutia Ratna P 75
15 Nur Imani Defita P 75
16 Okta Kurnia Sari P 75
17 Pera Julistri P 75
18 Putrid Fajar Rena P 75
19 Rahmad Maulana L 75
20 Rani Gusti Nanda P 75
21 Remasintoe P 75
22 Risna Wardani P 75
23 Risky Sampurna M L 75
24 Safta Bagus H L 75
25 Sekar Puput Diah  P 75
26 Selly Nolisia P 75
27 Sellyana Hani P 75
28 Susan Turmina W P 75
29 Talitha Yolanda P 75
30 Tiara Vannesa P 75
31 Triyani P 75
32 WidiaSetia Ningsih P 75
33 LulukDian Kusuma P 75
Keterangan:
Nilai siswa > KKM (75) masuk dalam kriteria TUNTAS
Nilai siswa< KKM (75) masuk dalam kriteria BELUM TUNTAS
Lampiran 8
Kerangka Dokumentasi
No Perihal Keterangan
1 Unsur kepemimpinan sekolah
2 Data ketua program keahlian
3 Data sarana dan prasarana
Lampiran Foto
Proses belajar mengajar pada siklus I dan II di SMK N 7 Bandar Lampung
Proses pembelajaran dengan menggunakan media karton
       
   
                            
                                                            
Media TGT (Team Games Turnamen   Foto bersama guru PAI
      
    
Nama-Nama Malaikat Dan Tugasnya
          
    
Lampiran 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : SMK N 7 Bandar Lampung
Kelas/Semester : X/Ganjil
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Sub Pembahasan : Beriman Kepada Malaikat
Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit
A. STANDAR KOMPETENSI
Meningkatkan keimanan kepada malaikat
B. KOMPETENSI DASAR
1.1 Menjelaskan tanda-tanda beriman kepada malaikat
1.2 Menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat
1.3 Menampilkan perilaku sebagai cerminan beriman kepada malaikat dalam kehidupan  
sehari-hari
C. INDIKATOR
1.1 Mampu menjelaskan pengertian beriman kepada malaikat.
1.2 Mampu menjelaskan tanda-tanda beriman kepada malaikat
1.3 Menjelaskan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat
1.4 Mampu menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat
1.5 Mampu menampilkan perilaku mulia sebagai cerminan iman kepada malaikat
1.6 Mampu membedakan orang yang beriman dan tidak beriman kepada malaikat.
D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Peserta didik diharapkan mampu:
- Mampu menjelaskan pengertian beriman kepada malaikat.
- Mampu menjelaskan tanda-tanda beriman kepada malaikat
- Menjelaskan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat
- Mampu menampilkan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat
- Mampu menampilkan perilaku mulia sebagai cerminan iman kepada malaikat
- Mampu membedakan orang yang beriman dan tidak beriman kepada malaikat
E. MATERI PEMBELAJARAN
Materi: pengertian beriman kepada malaikat, tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-
contoh perilaku beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman 
kepada malaikat. 
F. METODE DAN STRATEGI PEMBELAJARAN
- Ceramah, Demonstrasi, Tanya jawab, Latihan dan diskusi
G. STRATEGI PEMBELAJARAN
Tatap muka Terstruktur Mandiri
- bertanya jawab tentang
pengertian beriman 
kepada malaikat.
- Bertanya jawab tentang 
tanda-tanda beriman 
kepada malaikat.
- Peserta didik menyebutkan 
contoh-contoh perilaku 
beriman kepada malaikat.
- Peserta didik menyebutkan 
cirri-ciri orang beriman 
kepada malaikat.
- Peserta didik membiasa
kan perilaku yang 
merupakan cerminan 
beriman kepada malaikat.
H. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Kegiatan awal (10 menit)
- Guru mengucapkan salam dan berdo’a untuk membuka pembelajaran
- Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengabsen
- Guru mengkondisikan peserta didik dan memastikan peserta didik siap menerima 
pelajaran
- Guru dan peserta didik bersama-sama membaca “basmallah” sebelum memulai materi 
pelajaran
- Guru menyampaikan kompetensi dasar dan indikator yang akan dicapai
- Guru menyampaikan pentingnya pembelajaran ini (merujuk pada indikator)
- Guru menyiapkan materi pelajaran yang akan dibahas
2. Kegiatan inti (50 menit)
Eksplorasi
- Guru memberikan pokok pembahasan terkait materi
Peserta didik mendengarkan penyampaian materi secara langsung terkait dengan 
pengertian beriman kepada malaikat, tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-
contoh perilaku beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman 
kepada malaikat. 
- Peserta didik mendengarkan penyampaian materi secara langsung terkait dengan 
pengertian beriman kepada malaikat, tanda-tanda beriman kepada malaikat, contoh-
contoh perilaku beriman kepada malaikat, perilaku mulia sebagai cerminan iman 
kepada malaikat dengan menggunakan media visual berupa tulisan karton.
Elaborasi 
- Peserta didik diminta untuk membaca tulisan yang ada dikarton
- Peserta didik diminta mengamati gambar tugas malaikat dan contoh perilaku mulia 
beriman kepada malaikat.
- Peserta didik diminta untuk membuat pertanyaan dan menjawab pertanyaan
Konfirmasi
- Peserta didik diberi kesempatan untuk bertanya terkait dengan materi yang belum 
jelas
- Guru meluruskan kesalah pahaman dan memberikan penguatan terhadap materi yang 
telah disampaikan
- Peserta didik diberi lembar tes untuk melihat tingkat pemahaman peserta didik 
tentang materi yang telah disampaikan
3. Kegiatan penutup (10 menit)
- Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan dari serangkaian pembelajaran 
yang telah dilakukan
- Guru memberikan penghargaan kepada peserta didik yang aktif saat pembelajaran 
berlangsung
- Guru menyampaikan materi yang akan dibahas untuk pertemuan berikutnya
- Guru dan peserta didik bersama-sama mengahiri pembelajaran dengan membaca lafal 
“hamdallah” dan ditutup dengan salam.
I. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN
1. Al-Qur’an terjemah da hadits
2. Buku acuan peket (pendidikan agama Islam dan budi pekerti kelas X)
J. LEMBAR PENILAIAN
I. Tes Tertulis
Jawablah petanyaan dibawah ini dengan benar!
1. Jelaskan pengertian iman kepada malaikat?
2. Sebutkan 3 perbedaan antara malaikat, manusia dan jin?
3. Sebutkan 10 malaikat dan tugas-tugasnya?
4. Sebutkan tanda-tanda beriman kepada malaikat?
5. Sebutkan contoh-contoh perilaku beriman kepada malaikat?
6. Sebutkan perilaku mulia sebagai cerminan iman kepada malaikat?
7. Tuliskan ayat yang bersangkutan dengan beriman kepada malaikat?
8. Sebutkan salah satu hikmah beriman kepada malaikat?
9. Apa fungsi beriman kepada malaikat dalam kehidupan seharri-hari?
10. Tuliskan sebuah ayat beserta terrjemahannya yang menegaskan bahwa malaikat 
tidak merasa letih untuk taat kepada allah?
II. Lembar Penilaian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas X 
Keperawatan SMK N 7 Bandar Lampung
No Nama Siswa Jenis 
Kelamin
KKM Nilai Keterangan
Tuntas Belum Tuntas 
1 Apriliani Dwi Putri P 75
2 Ardiansyah L 75
3 CiciIndah Suzanara P 75
4 Cila Suhesti P 75
5 Danur Setiawan L 75
6 Devani Chandra P 75
7 Devi Suci P P 75
8 Dilla Marcelia P 75
9 Dita Putri Pratami P 75
10 Doni Saputra L 75
11 Eka Putri W P 75
12 Elsa Elinda P 75
13 Lita Anggriani P 75
14 Mutia Ratna P 75
15 Nur Imani Defita P 75
16 Okta Kurnia Sari P 75
17 Pera Julistri P 75
18 Putrid Fajar Rena P 75
19 Rahmad Maulana L 75
20 Rani Gusti Nanda P 75
21 Remasintoe P 75
22 Risna Wardani P 75
23 Risky Sampurna M L 75
24 Safta Bagus H L 75
25 Sekar Puput Diah  P 75
26 Selly Nolisia P 75
27 Sellyana Hani P 75
28 Susan Turmina W P 75
29 Talitha Yolanda P 75
30 Tiara Vannesa P 75
31 Triyani P 75
32 WidiaSetia Ningsih P 75
33 LulukDian Kusuma P 75
P 75 Jumlah: Jumlah:
Keterangan: 
Nilai siswa > KKM (75) masuk dalamkrieria TUNTAS
Nilai siswa < KKM (75) masuk dalamkrieria BELUM  TUNTAS
Mengetahui, Bandar Lampung, 13 Nov 2017
Kepala Sekolah Peneliti.
Drs. OTONG HIDAYAT M. Pd DEFI HARIANI
NIP. 19590918 198503 1 006 Npm.1311010351
Lampiran 1
SILABUS
Sekolah : SMK N 7 Bandar Lampung
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : X/ Ganjil
Standar Kompetensi : Melaksanakan Tata Cara Sholat Jama’ dan Sholat Qoshor
KOMPETENSI 
DASAR
MATERI 
PEMBELAJARA
N
KEGIATAN 
PEMELAJARAN
INDIKATOR PENILAIAN ALOKASI 
WAKTU
SUMBER 
BELAJAR
Menjelaskan 
ketentuan 
beriman kepada 
malaikat
 pengertian beriman 
kepada malaikat
 tanda-tanda 
beriman kepada 
malaikat
 contoh-contoh 
perilaku beriman 
kepada malaikat
 perilaku mulia 
sebagai cerminan 
iman kepada 
malaikat. 
 mempelajari 
materi tentang 
beriman kepada 
malaikat.
 Diskusi 
kelompok 
berdasarkan 
materi yang di 
baca
Siswa dapat:
 menjelaskan 
pengertian 
beriman kepada 
malaikat
 menjelaskan 
tanda-tanda 
beriman kepada 
malaikat
 menjukkan 
contoh-contoh 
perilaku beriman 
kepada malaikat
 menjelaskan 
Tes tertulis
tes unjuk kerja 
penugasan 
performan
2x 35 menit Buku paket 
pendidikan 
agama islam 
kelas X 
 lembar 
observasi 
 lembar 
penilaian 
LKS  
kartu masalah
perilaku mulia 
sebagai cerminan 
iman kepada 
malaikat. 
Mengetahui, Bandar Lampung, 13 Nov 2017
Kepala Sekolah Peneliti.
Drs. OTONG HIDAYAT M. Pd DEFI HARIANI
NIP. 19590918 198503 1 006 Npm.1311010351
Lampiran 7
Kerangka interview
No Pertanyaan Jawaban
1. Pra penelitian
Apakah dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar PAI menggunakan media visual dan 
metode apa yang selam ini digunakan dalam 
penggunaan media visual
Dalam proses belajar mengajar guru 
menggunakan media visual, namun 
belum mendapat hasil belajar yang 
maksimal dan selama ini metode yang 
digunakan adalah metode ceramah.
2. Bagaimana kondisi pada saat proses belajar 
mengajar
Dalam proses belajar mengajar di 
kelas, peserta didik masih belum
berperan secara aktif.
3. Pasca penelitian
Apakah penggunaan media visual dengan 
metode ceramah saja dapat mendorong peserta 
didik berperan aktif dalam KBM.
Penggunaan media visual akan lebih 
baik apabila dilakukan dengan 
memperhatikan altivitas peserta didik.
4. Bagaimana antusias peserta didik dalam proses 
belajar mengajar dengan menggunakan media 
visual dan metode diskusi
Peserta didik lebih antusias dan 
aktivitas belajarnya lebih meningkat, 
peserta didik banyak keterlibatan dalam 
KBM.
5. Bagaimana hasil belajar PAI peserta didik di 
SMK N 7 Bandar Lampung
Hasil belajar peserta didik setelah 
menggunakan media visual dengan 
metode diskusi memuaskan, lebih dari 
sebagian hasil belajar peserta didik di 
atas KKM.
Lampiran 5
Lembar Observasi Penggunaan Media Visual
No Penggunaan Media Visual Ya Tidak
1 Media visual disajikan dalam bentuk gambar dan teks 
yang dipadukan secara bersama-sama

2 Gambar dan teks terlihat jelas dan menarik perhatian 
peserta didik

3 Posisi media visual tidak terlalu dekat dan tidak terlalu 
jauh dari posisi  tempat duduk peserta didik. 

4 Pengisolasian ruang (memadukan warna kontras) 
